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[ ENGLISH TEXT — TEXTE ANGLAIS |

TRADE AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC
OF INDONESIA AND THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF
TAJIKISTAN

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Republic of
Tajikistan, hereinafter referred to as "the Parties",

Noting with the satisfaction the successful development of trade and economic rela-
tions, and

Being desirous for further expansion and strengthening of trade and economic rela-
tions between the two countries on the basis of equality and mutual benefit.

Have Agreed as Follows :
Article 1

The Parties shall in accordance with their national laws and regulations take all appro-
priate measures to promote, facilitate and develop economic and trade cooperation between
the two countries on a long term and stable basis.

Article 2

The Parties shall grant each other the Most Favored Nation Treatment in all matters
regarding trade cooperation between their states in accordance with the laws and regula-
tions in force in each country.

Article 3

Provisions of Article 2, however, shall not apply to the grant or continuance of any:

1. Advantages and preferences provided by either Party to the neighboring
countries for the purpose of facilitating border trade;

2. Advantages and preferences resulting from a customs union and/or free trade zone,
or other form of trade and economic cooperation to which any of the Parties is or may be-
come a party.

Article 4

The import and export of goods and services shall be carried out in accordance with
the laws and regulations in force of both countries, international trade practices based on
contracts to be concluded between the natural and juridical persons, which results from
such commercial contracts.

The Parties shall not bear the responsibility under the obligations of their natural and
juridical persons pursuant to the contracts concluded by the latter.

4
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Article 5

All payment arising under this Agreement shall be effected in freely convertible inter-
national currency in accordance with the laws and regulations in either country, unless oth-
erwise specifically agreed upon between Parties to a contract.

Article 6

1. The Parties shall encourage the participation of its economic entities in trade pro-
motional events such as exhibitions, missions and seminars organized in both countries in
the interest of developing their trade relations.

2. The Parties shall exempt in accordance with the law and regulations in force in
both countries, the following goods from duties, taxes and/or other duties upon their impor-
tation and exportation.

a. Sample and advertising materials which do not have commercial value;

b. Tools and components imported for assemble or repair purposes, provided that
such tools and components are re-exported;

¢. Goods for permanent and temporary fairs and exhibitions provided that such goods
are re-exported.

Article 7

In order to facilitate the implementation of this Agreement, the Parties have agreed to
establish a Joint Committee comprising the representatives of the two relevant Ministries
of the two Parties. The function of the Joint Committee shall include :

1. Reviewing the implementations of this Agreement;

2. Examining opportunities of increasing and diversifying mutual trade relations be-
tween the two Parties;

3. Submitting and studying proposals with the aim to suggest to the Parties measures
for dynamic development of trade.

The Joint Committee shall meet once a year and/or upon request by either Party, alter-
nately in both country at any time agreed by the Parties.

Article 8

The Parties shall provide each other intellectual property protection in accordance with
the laws and regulations in force in each country.

Article 9
The provisions of the present Agreement shall not restrict the rights of either Party to

impose any restrictions related to the necessity of protection of national interests, public
health and/or prevention of diseases of animals and plants.
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Article 10

Any dispute between the Parties on the interpretation or implementation of this Agree-
ment shall be settled amicably through consultations and negotiations by the Parties.

Article 11

Any revision or amendment which has been agreed upon by the Parties shall come into
effect on such day as will be determined by the Parties.

Article 12

1. This Agreement shall enter into force on the date of last notification by which the
Parties notify each other that their constitutional requirements for the entry into force of this
Agreement have been fulfilled.

2. Unless either Party has notified the other in writing about its intention to terminate
the present Agreement 6 (six) months prior to the expiration of the aforesaid period of 5
(five) years, this Agreement shall be considered as automatically extended for another 5
(five) years and thereafter subject to its prolongation for further successive periods of 5
(five) years each.

3. The revision or terminations of this Agreement shall not affect the validity of any
arrangement or contract which have been already concluded between the natural and jurid-
ical persons of the two countries made under the present Agreement.

In witness whereof, the undersigned, duly authorized thereto by their respective Gov-
ernments have signed this Agreement.

Done in duplicate at Jakarta on 28th of October in the year Two thousand and three in
the Indonesian, Tajik and English languages, all texts being equally authentic. In case of any
divergence of interpretation of this Agreement, the English text shall prevail.

For the Government of the Republic of Indonesia:

RINI M. SUMARNO SOEWANDI
Minister of Industry and Trade

For the Government of the Republic of Tajikistan:

KHAKIM SOLIEV
Minister of Economy and Trade
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[ INDONESIAN TEXT — TEXTE INDONESIEN |

PERSETUJUAN PERDAGANGAN
ANTARA
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN
PEMERINTAH REPUBLIK TAJIKISTAN

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintahh Republik Tajikistan yang
sefanjutnya disebut sebagai “Para Pihak”";

MEMPERHATIKAN keberhasilan perkembangan hubungan ekonomi dan
perdagangan;

BERKEINGINAN untuk memperluas dan memperkuat lebih lanjut
hubungan ekonomi dan perdagangan antara kedua negara berdasarkan
persamaan dan manfaat bersama;

MENYETUJUI SEBAGAI BERIKUT :

Pasal 1

Para Pihak berdasarkan psraturan dan perundang-undangan masing-
masing akan mengambil langkah-langkah vyang tepat untuk meningkatkan,
memberikan  kemudahan dan mengembangkan kerjasama ekonomi dan
perdagangan antara kedua negara yang stabil dan berjangka panjang.

Pasal 2

Para Pihak harus saling memberikan perlakuan yang sama dalam berbagai
hal yang berkaitan dengan kerjasama perdagangan antar negara sesuai dengan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di masing-masing negara.

Pasal 3

Ketentuan-ketentuan pada Pasal 2, bagaimanapun, tidak akan berlaku bagi
pemberian atau kelangsungan untuk :

1. keuntungan-keuntungan dan perlakuan istimewa yang diberikan oleh salah
satu Pihak kepada negara-negara tetangga dengan maksud memberikan
kemudahan dalam perdagangan perbatasan;

2 keuntungan-keuntungan dan perlakuan istimewa sebagai hasil dari suafu
kesatuan kepabeanan dan/atau zona perdagangan bebas, atau bentuk lain
dari kerjasama ekonomi dan perdagangan dimana salah satu dari Para
Pihak tersebut atau kemungkinan sebagai pihaknya.



Volume 2350, 1-42172

Pasal 4

Impor dari ekspor terhadap barang-barang dan jasa-jasa harus
dilaksanakan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di
kedua negara, prakiek-praktek perdagangan internasional didasarkan kepada
kontrak-kontrak yang akan disepakati antara perorangan dan badan-badan
hukum kedua negara, sebagai hasil dari kontrak-konirak dagang tersebut.

Para Pihak tidak akan bertanggung jawab atas kewajiban-kewajiban dari
perorangan atau badan hukum sesuai dengan kontrak-kontrak terakhir yang
disepakati.

Pasal 5

Semua pembayaran yang timbul dari Persetujuan ini harus dilakukan
dalam mata uang yang dapat dipertukarkan dengan bebas secara internasional
sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di salah satu
negara, atau sebaliknya yang secara khusus disetujui oleh Para Pihak pada
kentraknya.

Pasal 6

1. Para Pihak akan mendorong keikutsertaan dari kesatuan ekonominya
dalam kegiatan-kegiatan peningkatan perdagangan seperti pameran-
pameran, penyelenggaraan misi-misi dan seminar-seminar di kedus
negara guna kepentingan pengembangan hubungan-hubungan dagang

2. Para Pihak sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yanu
verlaku di kedua negara akan memberikan pembebasan barang-barang
verikut terhadap bea, pajak danfatau bea-bea iainnya untuk impor aan
eKSpor -

. Contoh-contoh dan barang-barang peragaan yang tidak memui-i
nilai dagang;

b, Peralatan dar komponen yang diimpor unfuk fujuan perakitan 4tau
perbaika, yang mana penyediaan peralatan dan komponen
tersebut melali re-ekspor;

c. Barang-barang yang dipergunakan baik secara permanen atawoun
sementara waktu untuk pameran-pameran ataupun pertunjundre-
pertunjukan dimana penyediaan barang-barang tersebut melaiu ie-
ekspor.
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Pasal 7

Datam hal untuk mempermudah pelaksanaan dari Persetujuan ini, Para
Pihak menystujui untuk membentuk suatu Komite Bersama yang terdiri dari para
perwakilan dari kedua Kementerian yang terkait dari kedua Plhak. Tugas dari
Komite Bersama tersebut termasuk akan :

1. Meninjau pelaksanaan dari Persetujuan inj;

2. Mencari peluang untuk peningkatan dan melakukan berbagai hubunganm-
hubungan dagang bersama antara Para Pihak:

3. Menyampaikan dan melakukan studi terhadap berbagai usulan dengan
tujuan untuk perberian masukan bagi Para Pihak dalam mengambil
langkah-langkah guna perkembangan perdagangan secara dinamis,

Komite Bersama ini akan bertemu sekali setahun dan/atau  sesua
permintaan oleh salah saiu Pihak, secara berganfian di kedua negara tersebut
pada waktu yang disetujui oleh Para Pihak,

Pasal 8

Para Pihak akan salifig memberikan perlindungan kekayaan intelektual
sesua dengan peraturan dan perundang-undangan yang beraku di masing-
masing negara.

Pasal §

Ketentuan-ketentuan dari Persetujuan inl tidak akan menghalangi adanya
hak-hak dari salah satu Pihak untuk mengenakan pembatasan yang berkaitan
dengan keperfuan perlindungan kepentingan-kepentingan nasional, kesehatsr.
publik dan/atau pencegahan penyakit hewan dan tumbuhar.

Pasal 10

Seflap perselisihan antafa Para Plhak mengenal penafsiran atau
pelaksanaan dari Persetujuan inl akan diselesalkan secara damal melai
konsuitasi atau perundingan oleh Para Pihak.
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Pasal 11

Setiap perbaikan atau perubahan yang telah disetujui Para Pihak akan
berlaku pada tanggal yang ditentukan oleh Para Pihak,

Pasal 12

1. Persetujuan ini akan berlaku pada tanggal nota pemberitahuan terakhir
dimana Para Pihak saling memberitahukan bahwa persyaratan
konstitusional masing-masing untuk pemberlakuan Persetujuan ini telah
dipenuhi.

2. Kecuali salah satu Pihak telah memberitahukan kepada Pihak lainnya
secara terfulis mengenai maksud untuk mengakhiri Persetujuan ini 6
{enam) bulan sebelum berakhirnya periode 5 (lima) tahun, maka berdasar
pertimbangan Persetujuan ini secara otomatis diperpanjang untuk 5 {lima)

tahun dan selanjutnya berlaku perpanjangannya berturut-turut untuk masa
5 (lima) tahun.

3. Perubahan atau berakhirnya Persetujuan ini tidak akan mempengaruhi
berlakunya setiap pengaturan atau kontrak yang telah disepakati antara
perorangan dan badan dari kedua negara yang dibuat berdasarkan
Persetujuan ini.

SEBAGAI BUKTI, yang bertanda tangan di bawah ini, yang diberi kuasa
oleh masing-masing Pemerintah, telah menandatangani Persetujuan ini.

Dibuat di Jakarta pada tanggal 28 bulan Oktober 2003, dalam rangkap dua,
dalam Bahasa Indonesia, Bahasa Tajikistan dan Bahasa Inggris, semua naskah
memiliki kekuatan hukum yang sama. Bila terdapat perbedaan penafsiran dari
Persetujuan ini, naskah Bahasa Inggris yang akan berlaku.

UNTUK PEMERINTAH UNTUK PEMERINTAH
REPUBLIK INDONESIA REPUBLIK TAJIKISTAN
[ v/ 4 i
RINI M. SUWARNO SUWANDI KHAKIM SOLIEV

Menteri Perindiustrian dan Perdaganaan. Meanteri Ekonomi dan Perdananaan.
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[ TAJIK TEXT — TEXTE TADJIK |
Coznmuomau rnyopaT
Gainm Xykymarn Yymxypuun Mnjonesns

Ba Xykymatun Uymxypnn Towmencron

Xyxkymarn  Yymxypun HWunonesus Ba  Xykymarn YyMxypuu
Touukucron (Munban1 « Tapadxo» HOMILIa MeIIdBAB),

-pytrid 6omyBadhakusTH MYHOCHDATION BKTUCOANID THHOPATHPO
6a unobat rupndra,

-pap acocit Gapodapi Ba MaHQUATXOW MYTakOOUIaH CyMdH)l Oa
TaXKUM  Bd  TYCTAPHIUH MHHO4DUAH MYHOCHOATXGH  HMKTHCOIUIO
THYOpaTHH OafiHy Ay KHIUBAp KYIIMIN HaMyDa,

0a mysodmkaTi 3aiin pacuiana;

Moaan 1

Tapagxe MyBOOMKM KOMAAID KOHYHFY3OTHE MWHIHA Xyl Oapom
TEIIBUK, XAMKOEGT Ba pyuyiM poduTaxon WKrACOTWIC THUOPATH Oaiiuu
xap Ay KHILB2P AAD aCOCXOH AOMMMIO JIAPO3MTAIAT TaMoMll TAAOHPXON
3APYPUPO MeaHICIIAH]L.

Monan 2

Tapadxo Zap xaMa Machanaxod 0a XaMKOPHXOM OaliH AaBIaTXOH
ONX0 JAAXIIOP MYBO(HKHM HU30OMHOMA Bd KOHYHTY30PHUXOH YOPHA nap Xap
KaacMm a3 KMIgBapxo 0a sSKourap HU30ME RcSaTaii MyCOns| NeUIHUX 0
MCFaMOAH .

Mojzan 3
Bane mykzppapotn Moanad 2 62 Machanaxai 2ain Jaxn
HaCpar i
1. Adranyrat; MMTUESXOE, KU a3 HoHubm sare 23 Tanahxo Gapou ocon
rapJAOHUU? A CABFD- HA3AHCAPXAIA 60 KHIIBADYONM XdMCOS ITCIIHIXO/T
LIy LAACT.
2. Adzanusary MIMTHESXOE, KU a3 UTTUXOAM TYMpy+ i Ba/€ MHHTAKAXOU

CABIOM 030/, € IHAKTMXOH AMUAPH XAMKOPHXOMK MIKVHCCIMIO THHOPATH
Gapmeosil, K1 Xap KatoMce 43 Tapadixo y3BH OH MCH01Ia 1 BA & MCTABOIIA L
Soman,.

11
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Moymau 4

BOpHﬂ,OT Ba COUHUPOTH MOJIXO Bd XHU3IMATPaACOHHUXO MyTOGMKM
MYKAPDAPOTH KOHYHIY30DHH 4AMAJIKYHAHIA BAd MYyKAPPapOTH Xap Iy
KUIIIBAD Ba TAYPHOaH caBlou OajffHAIXaNKH) Jap 4COCH IAPTHOMAX0E, KN
fafiHy maxXcoHE BOKeH Ba XYKYKXOC, KM d3 HYHHH apTHOMAXOH
THUOpAaTH Hapmeoatl, TATOMK XOXaA rapuil.

Tapadxo ona 6a §XA3NOPUXOH IHAXCOTM BOKCH Bd XYKYKUM XYI,
MYBOMKHY LIAPTHOMAXOE, KU OHXO OacraaHil, MACHYNMST HAXOXAHL
JIOMT.

Moanau 5

TamoMu map/oxTxo Mysodurku un CosummoMa 60 acLOpH 0301
myOoauTalIaBaiga MyTOOHKH KONYIIXO Ba THI3OMHOMAaxou xap Tapad
cypat Merupann. arap Tapadxo 6a Mypodikaym aurap Hapacuiaa
foiaHi.

Mopnan 6

1. Tapadhxo MinTUPOKH CYOBEKTXOI MKTHCOAMM XYAPO Nap 4opabuHUXO
oua Oa pywrad caBao, 0a MHCIH HAMOWINIOXXo, cadapxo Ba
ceMUHApXx0e, K Oa xap Ay Tapad 60 makcalu pynym pobuTaxoM
THMOPATH TAILIKHI MCTaPAAIL, TAUIBHK XOXAH/ HAMY/T.

2. Tapadxo MyBOgUKHM KOHYHTY30PWXO BA CAHAMXOM TAH3MMKYHAHIAH
nap  Xap Ay KHIUBap aMalKyHaHMa a3 alyios, dou Ba/ € awurap
napnoxtxo 6a BOPHIOT Ba COMMPOTH HUYHHI MOIXO O304 KA X0Xa,t
Uy

4) HAMYHAXO0 Ba MABOAH PERIaMAaBH, KM aP3HLLE THYOPaTH HATOPAIi);

6) acb6obx0 Ba KUCMXOeE, KH 64 MAKCANXOHU COXTMOH & TabmMup sBOPWL
verapaaua, da wmwapre ku uyHuH acGobxo Ba KHMCMXO PCOIKCIOPT
UIABAHI;

B) MOnXx0 0apou spMapKaxoM TOMMH Ba MyBaKKATH, 0a mapre K4 UyHWH
MOJIXO PE3KCHIOPT 1HaBalil.

Mopnan 7
ba maxcaun mycompar 6a tardbuxu un Coszmmudoma Tapagdhxoin
ANKyHAHIAW JAXIAopH xapay Tapad KoMuccHsu Mylrrapax Tanikmi
meauxaiyl, ba sasudaxod KoOMHCHIN MyIUTapak HHXO JOXHT MELIdBAH /I
1. Hazopatu yapaéuu mupou un Co3HUIHOMA;
2. Bappacuu MMxoHMAT, ad30MII  Ba  BYCHATH  XaMAUOHIOAH

MYHOCHOATXOH THYOPATA BAa UKTHCOHH Myrakobuna Sajiuu
Tapadxon Axakynania,

12
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3. TlewHUXo Ba OMY3HLIKM HeUiHUXoAxe Dapon kabynu Tanbupxo a3
yorurbn Tapadpxoe HHXATH PYULTH MYHTA3aMH CaBi0.

Komuccuan Myrapax coc ax Mapotnda sa/f dunoGap 1apXocTH ske a3

Tapapxo, 06a nasbar aap xap Oy KHIBAp. Aap Xap BaxTH
myropHukaimyaan Tapagxon AXaKyHasaa 1aMb Melapal,

Monpau 8

Tapapxo xudsyu XyKYKXOM MOJHKHATH 3eXIHPO MyTobux 00
KOHYHXO BA KOMAAXO0H AABAATXOM XY7 TAHMMH MCHAMOSH.

Mo, 1an 9

MykappapoTtu nH CO3UMWIHOMA XYKYKXOHU Xey dke a3 Tapadxopo
ona 6a HOpA HAMYyAaHU ATOU XCA MaXAymISTe. Ku D0 3apyparda xudsu
MaH(GHATXOM MHJIIH, CAJIOMAaTHH YaMBUATH Ba / € nClrupuu OcMOpUH
XaliBoHOT Ba pycraiixo sobacta foura, Maxayl I1aMeco3as,

Mopaan 10

Xap gk Oaxc OGatiny Tapudxo sobacra 04 MaBHMIOICO3H Ba
uctuponan mH Coznmnoma Oosyr a3 yonubu Tapadxo 60 poxu
cynxomes, Ba BocHTaW MAIUBAPAT Ba ry(DTYIIYIIHA Xal rapaal.

Moazan 11

Xap sk tarfinpoT & wiosac, k1 a3 vyouubu Tapadhxo Myroduka
UIYAAacT, a3 py3u myadsanamyuan Tapadxo 3p1ulop N0 MeKyHan.

Monan 12

1. Un CosunnioMa a3 py3H oroXuu OXHpUHC y6THOOD Ha#/I0 MEKYUall,
ku  Tapapxo ©Oa xamamrap jnap Oopud  HYPOHM  PACMHETH
Joxunuaasnati xabap Memuxany, K OH Oapou 3pTHGOpP namnno
pamyznaiy Co3uuiomMan Ma3kyp 3apyp acr.

[

Arap xe4 ske a3 Tapagxo Tapadu gurappo aap Oopan XOXMHI XYl
oun 6a KaTh Kapaany amamt Co3uniHoMan Ma3Kyp mant Mox kadn a3
XaTMHA  MYXJIaTH  MyKappaprapaian  5-Co  Orox  Haco3al.
CosuiiHoMa 64 TaBpu aproMaTi 003 6apoH 5 comMM aUrap Tamiil
Merapaas Ba MHHOabI 0a MyXIaTXOM MAIYCOJAXOH JIUrap Aapo3
Kapaa Melasal.

13
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3. Tardupor €& xarbu amaan uu Cozpmmoma Oa amanuaw xap ax
MAPTHOME Ba KAPOPIOAC TABCHD HUXOXAN DPACOHW, KU IICHITAD
DaliuM MIAXCOHM BOKEH Ba XYKYKHII OV KHIUBAP MYTOOMKH
CozumnoMay Mazkyp 6acra wya dyaau.

Ba TaclMKM OH, IHMAXCOHMW 3epuitH a3 4ouubu XykyMartxosumon 6a
TABPH JIO3UMA BAKONATAOD MH CO3MUIHOMAPO UM30 KapIaH,

Hap waxpu Yaxapra gap TabpuxH « » oxTadpu comt 2003 nap
Ay HYCXal 4CH, Xap Kaj0M 64 3a601X0H HIIZONC3H, TOUHMKR Ba aHTJINCH,
KH XaMdnl MdTHXO 3'bTH60pH AKCOH AOPaHi, 6a UM30 pacHm. ,ndp cypatu
uxtunodu Hazap aap TadcupH HH COZMILHOMA MATHU alIHCH ad3aiusT
nopapg.

A3 90HUbY A3 YOHHEH
X¥YK¥YMATH YYMXYPHHU XYKYMATH YYMAYPHH
HHIOHE3WS TOYHUKHCTOH
\JUA f&uﬂm_,‘
PHUHHU M. CYMAPHO COEBAHIH XAKHUM COJHMEB
Bampn CAHOAT B4 CaB/io BHBle/l HKTUCOI Ba cCasilo

14
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[TRANSLATION - TRADUCTION]

ACCORD COMMERCIAL ENTRE LE GOUVERNEMENT DE LA
REPUBLIQUE D'INDONESIE ET LE GOUVERNEMENT DE LA
REPUBLIQUE DU TADJIKISTAN

Le Gouvernement de la République d'Indonésie et le Gouvernement de la République
du Tadjikistan, ci-aprés dénommées " les Parties "

Notant avec satisfaction I'heureux développement de leurs relations économiques et
commerciales, et

Désireux de développer et de renforcer davantage les relations économiques et com-
merciales entre les deux pays sur la base de ['égalité et de I'avantage mutuel,

Sont convenus de ce qui suit :
Article premier

Les Parties, conformément a leurs lois et réglements nationaux, prennent les mesures
appropriées pour faciliter et développer coopération économique et commerciale entre les
deux pays sur une base stable et a long terme.

Article 2

Les Parties s'accordent mutuellement le traitement de la nation la plus favorisée pour
toutes les questions touchant a la coopération entre leurs Etats, conformément aux lois et
réglements en vigueur dans chaque pays.

Article 3

Les dispositions de l'article 2 ne s'appliquent toutefois pas a l'octroi ou au maintien de
tous :

I) avantages et préférences accordés par l'une des Parties aux pays limitrophes pour
faciliter le commerce frontalier.

2) avantages et préférences résultant d'une union douaniére et /ou d'une zone de libre
échange, ou autre forme de coopération économique a laquelle l'une quelconque des Parties
est ou pourrait devenir partie.

Article 4

L'importation et I'exportation de marchandises et services sont régis par les lois et ré-
glements en vigueur des deux pays ainsi que sur les pratiques commerciales internationales
fondées sur les contrats conclus entre des personnes physiques et morales qui en résultent.

Les Parties ne seront pas tenues pour responsables des obligations contractées par des
personnes physiques et morales relevant d'elles du fait de la conclusion de contrats.

15
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Article 5

Tous les paiements découlant du présent Accord sont effectués en devises internatio-
nales librement convertibles, conformément aux lois et réglements en vigueur dans I'un ou
l'autre pays, a moins que les Parties & un contrat en aient expressément décidé autrement.

Article 6

1. Les Parties encouragent leurs organismes économiques a participer & des manifes-
tations commerciales de caractére promotionnel, telles qu'expositions, missions et collo-
ques, organisées dans les deux pays afin de développer leurs relations commerciales.

2. Les Parties exemptent, conformément aux lois et réglements en vigueur dans les
deux pays, les marchandises suivantes des droits, taxes et autres redevances a l'importation
et a l'exportation.

a) Echantillons et matériels publicitaires sans valeur commerciale ;

b) Outils et piéces importés a des fins d'assemblage ou de réparation, a condition qu'ils
soient réexportés,

¢) Marchandises pour foires et expositions permanentes et temporaires a condition
qu'elles soient réexportées.

Article 7

Pour faciliter I'application du présent Accord, les Parties sont convenues d'établir une
Commission mixte, composée de représentants des deux ministéres pertinents des deux
Parties, laquelle aura notamment pour fonction :

1. de revoir l'application du présent 'Accord,

2. d'étudier la possibilité d'étendre et de diversifier les relations commerciales mutuel-
les entre les deux Parties,

3. de soumettre et d'examiner des propositions, en vue de suggérer aux Parties des me-
sures propres a assurer un développement dynamique des échanges.

La Commission mixte se réunira une fois par an, ou a la demande de l'une des Parties
a tour de rdle dans chacun des pays, a toute date convenue par les Parties.

Article 8

Les Parties veillent chacune a assurer a I'autre la protection de la propriété intellectuel-
le conformément aux lois et réglements en vigueur dans chaque pays.

Article 9
Les dispositions du présent Accord ne limitent en rien le droit qu'a chacune des Parties

d'imposer toutes restrictions liées a la nécessité de protéger ses intéréts nationaux et la santé
publique ainsi que de prévenir des maladies des plantes et des animaux.

16
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Article 10

Tout différend entre les Parties portant sur l'interprétation ou I'application du présent
Accord sera réglé a 'amiable par voie de consultation et de négociations entre les Parties.

Article 11

Toute révision ou modification convenue d'un commun accord entre les Parties pren-
dra effet a la date arrétée par les Parties.

Article 12

1. Le présent Accord entrera en vigueur a la date de la derniére des notifications par
lesquelles les Parties se seront informées l'une I'autre de 'accomplissement des formalités
constitutionnelles requises pour son entrée en vigueur.

2. Saufsi l'une des Parties informe I'autre par écrit de son intention de mettre fin a I'Ac-
cord 6 (six) mois avant l'expiration d'une période de 5 (cinq) ans, le présent Accord sera
considéré comme étant automatiquement reconduit pour encore 5 (cinq) ans et susceptible
ensuite d'étre prorogé pour de nouvelles périodes successives de 5 (cinq) ans chacune.

3. Larévision ou la cessation du présent Accord n'affecte en rien la validité de tout ar-
rangement ou contrat déja conclu entre des personnes physiques ou morales des deux pays
en vertu de ses dispositions.

En foi de quoi, les soussignés diment autorisés par leurs Gouvernements respectifs ont
signé le présent Accord.

Fait en double exemplaire, a Djakarta, le 28 octobre de l'année deux mille trois, en lan-
gues indonésienne, tadjik et anglaise, tous les textes faisant également foi. En cas de diver-
gence d'interprétation, le texte anglais prévaut.

Pour le Gouvernement de la République d'Indonésie :
Le Ministre de l'industrie et du commerce,

RINI M. SUMARNO SOEWANDI

Pour le Gouvernement de la République du Tadjikistan :
Le Ministre de 'économie et du commerce,

KHAKIM SOLIEV
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[ ENGLISH TEXT — TEXTE ANGLAIS |

MEMORANDUM OF UNDERSTANDING BETWEEN THE MINISTRY OF
RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA AND THE
MINISTRY OF AWQAF WAL IRSHAD OF THE REPUBLIC OF YEMEN
CONCERNING COOPERATION ON RELIGIOUS AFFAIRS

The Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia (MORA) and the Min-
istry of Awqaf wal Irshad of the Republic of Yemen (MAIRY), hereinafter referred to as
"the Parties";

Desiring to enhance relationship and cooperation on religious affairs between the Par-
ties based on the principles of equality, mutual benefit, and full respect of sovereignty;

Referring to the Agreement between the Government of the Republic of Yemen and
the Government of the Republic of Indonesia on Economic, Trade, Scientific and Technical
Cooperation signed on January 24, 1994;

Pursuant to the prevailing laws and regulations in their respective countries;

Have agreed as follows :
Article 1. Objectives

The objectives of cooperation are :
1. To strengthen the existing cooperation between the Parties;

2. To encourage and promote cooperation in the fields of education and training, so-
cial and religious activities, and culture;

3. To support religious activities in their respective countries.
Article 2. Scope of Cooperation

The scope of cooperation shall include :

Educational and teaching materials;

Scholarships at all levels of education;

Al Qur'ans, Books, periodicals, and other Islamic publications;
Reading Koran Competition;

Training of students, teachers, and preachers;

Exchange of ulemas, du'at (callers), and experts;

The Development of Mosque Architecture;

Fine arts, crafts, and other Islamic cultural exhibitions;

X N kN =

Joint seminars, conferences and symposia on religion and other related fields;
10. Information on Islamic activities and regulations;

11. Zakat and Hajj Development;
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12.  Awqaf (endowments) Investment;
13.  Exchange of information on halal food;

14. Cooperation in the field of repairing and maintain the autographs and training the
specialist to do it;

15. Printing the publications (Al Qur'ans, other Islamic publications);

16. Any other cooperation upon which the Parties may decide.
Article 3. Technical Arrangement

The implementation of the activities under this Memorandum of Understanding shall
be stipulated in separate arrangements or programs agreed upon by the Parties covering de-
tail specification in the respective areas and other appropriate matters including procedure
and financial arrangement arising from the cooperative activities.

Article 4. Joint Committee

1. For the purpose of implementing this Memorandum of Understanding the Parties
agreed to establish a Joint Committee;

2. The Joint Committee shall consist of the representatives of MORA, MAIRY and
other relevant authorities;

3. The Joint Committee shall meet to plan and evaluate programs of cooperation at
least once a year or at any time agreed upon by the Parties. If the meeting cannot be held
due to certain circumstances, documents shall be exchanged in lieu of such meeting.

Article 5. Amendment

This Memorandum of Understanding may be amended or revised at any time by mu-
tual written consent of the Parties. Such amendment or revision shall form an integral part
of this Memorandum of Understanding and shall enter into force on such a date as may be
determined by the Parties.

Article 6. Settlement of Dispute
Any dispute arising out of the interpretation or implementation of this Memorandum
of Understanding shall be settled amicably by the Parties through consultation and
negotiation.

Article 7. Entry into Force, Duration, and Termination

1. This Memorandum of Understanding shall enter into force on the date of its signing.

2. This Memorandum of Understanding shall be valid for a period of five years and
shall automatically be extended for similar periods unless either Party terminates it by giv-
ing written notification at least 6 (six) months prior to its termination.
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3. The termination of this Memorandum of Understanding shall not prejudice to the
completion of any ongoing programs or projects agreed by the Parties.

In witness whereof, the undersigned, have signed this Memorandum of Understanding.

Done in duplicate at Sana'a on this 13th day of September in the year two thousand and
three, corresponding to the one thousand four hundred and twenty four Hijriyah, in the In-
donesian, Arabic and English languages. All texts being equally authentic. In case of any
divergence of interpretation of this Memorandum of Understanding the English text shall
prevail.

For the Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia:
H. SAID AQIL HUSIN ALMUNAWAR

For the Ministry of AWQAF WAL IRSHAD of the Republic of Yemen:
HAMOUD MOHAMMED OBAD
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[ INDONESIAN TEXT — TEXTE INDONESIEN |

MEMORANDUM SALING PENGERTIAN
ANTARA
DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
DAN
DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK YAMAN
MENGENAI
KERJASAMA KEAGAMAAN

Departemen Agama Republik Indonesia dan Departemen Agama
Republik Yaman, selanjutnya disebut para “Pihak” ;

Berhasrat untuk memperkuat hubungan dan kerjasama di bidang
keagamaan antara para Pihak berdasarkan prinsip-prinsip kesctaraan,
saling menguntungkan dan penghargaan kedaulatan;

Merujuk kepada Persetujuan Kerjasama Rl — Yaman di Bidang Ekonomi,
Perdagangan, limu Pengetahuan dan Teknik yang ditandatangani pada
tanggal 24 Januari 1994,

Sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku di negara masing-
masing;

TELAH MENYETUJUI SEBAGAI BERIKUT :

Pasal 1
Tujuan

Tujuan kerjasama ini adalah :

1. Untuk memperkuat kerjasama yang telah ada diantara para Pihak;

2. Untuk mendorong kerjasama di bidang pendidikan dan latihan, sosial
dan kegiatan keagamaan dan budaya,;

3. Untuk mendukung kegiatan keagamaan di negara masing-masiqg.

Pasal 2
Cakupan Kerjasama

Cakupan kerjasama meliputi :

Materi-materi yang menyangkut pendidikan dan pengajaran;
Beasiswa pada semua tingkatan pendidikan;

Al-Qur'an, buku-buku, terbitan berkala dan publikasi keislaman
lainnya;

Kompetisi pembacaan Al-Quran;

Pelatihan pelajar, guru, dan khotib (pengkhotbah);

Pertukaran para ulama, du'at, dan para ahli;

Pengembangan Arsitektur Masiid:

Noos W=
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8. Seni, kerajinan, dan pameran kebudayaan Islam lainnya;

9. Seminar bersama, konperensi, dan simposium di bidang keagamaan
dan hal-hal lainnya yang berhubungan,;

10.informasi seputar kegiatan-kegiatan dan peraturan-peraturan
keislaman;

11.Pengembangan bidang zakat dan haji;

12.Investasi yang menyangkut bidang waqaf,

13.Pertukaran informasi tentang makanan halal,

14.Kerjasama di bidang perbaikan dan pemeliharaan autografi dan
pelatihan para spesialis untuk metakukannya;

15.Mencetak publikasi { Al Qur'an, publikasi keislaman lainnyay;

16.Berbagai kerjasama lainnya yang diputuskan oleh para Pihak.

Pasal 3
Pengaturan Tehnik

Implementasi berbagai kegiatan dari Memorandum Saling Pengertian ini
secara spesifik akan dibagi dalam berbagai pengaturan atau program-
program yang disepakati oleh para Pihak yang meliputi spesifikasi yang
lebih rinci dari masing-masing area dan hal-hal lain yang berhubungan
termasuk prosedur dan pengaturan keuangan yang timbul dari kegiatan
kerjasama ini.

Pasal 4
Komite Bersama

1. Untuk tujuan implementasi dari Memorandum Saling Pengertian ini
para Pihak menyetujui untuk membentuk kcmite bersama;

2. Komite bersama akan terdiri dari perwakilan Departemen Agama RI,
Departemen Agama Yaman dan instansi-instansi terkait;

3. Komite bersama akan beriemu untuk merencanakan dan
mengevaluasi program kerjasama setidaknya sekali dalam setahun
atau pada waktu-waktu yang ditentukan oleh para Pihak. Jika
pertemuan tidak dapat dilaksanakan karena keacdaan tertentu,
dokumen-dokumen dapat dipertukarkan melalui pertemuan tertentu.

Pasal 5
Amandemen

Memorandum Saling Pengertian ini dapat dirubah atau direvisi kapan
saja dengan persetujuan bersama secara tertulis para Pihak. Perubahan
atau revisi akan menjadi bagian integral dari Memorandum Saling

Pengertian ini dan mulai bertaku pada tanggal yang akan ditentukan oleh
para Pihak.
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Pasal 6
Penyelesaian Masalah

Setiap perselisihan yang timbul dari penafsiran atau implementasi dari
Memorandum Saling Pengertian ini  harus diselesaikan secara
bersahabat oleh para Pihak melalui konsultasi dan negosiasi.

Pasal 7
Mulai Berlaku, Masa Berlaku, dan Pengakhiran

1. Memorandum Saling Pengertian ini mulai berlaku pada tanggal
penandatanganan.

2. Memorandum Saling Pengertian ini akan berlaku untuk jangka waktu
lima tahun dan secara otomatis akan diperpanjang untuk jangka
waktu yang sama kecuali jika salah satu Pihak memberitahukan
secara tertulis mengenai keinginannya untuk  mengakhiri
Memorandum Saling Pengertian ini paling lambat enam bulan
sebelum masa berakhirnya Memorandum Saling Pengertian ini.

3. Berakhirnya Memorandum Saling Pengertian ini tidak akan
mempengaruhi keabsahan dan penyelesaian dari setiap program
atau proyek-proyek yang telah disepakati para Pihak.

SEBAGAI BUKTI, yang bertandatangan di bawah ini, selanjuinya telah
menandatangani Memorandum Saling Pengertian ini.

DIBUAT dalam rangkap dua di Sana'a pada tanggal 13 September pada
tahun dua ribu tiga, sama dengan tahun seribu empat ratus dua puluh
empat Hijriyah, dalam bahasa Indonesia, Arab dan Inggris. Semua
naskah mempunyai kekuatan hukum yang sama. Apabila terdapat
perbedaan dalam penafsiran Memorandum Saling Pengertian ini, maka
naskah dalam bahasa inggris yang berlaku.

UNTUK DEPARTEMEN AGAMA

REPUBLIK YAMAN 7
_.x

P
..f"/“"‘.’

-
-

/ |
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[TRANSLATION - TRADUCTION]

MEMORANDUM D'ACCORD ENTRE LE MINISTERE DES AFFAIRES
RELIGIEUSES DE LA REPUBLIQUE D'INDONESIE ET LE MINISTERE
D'AWQAF WAL IRSHAD DE LA REPUBLIQUE DU YEMEN RELATIF A
LA COOPERATION DANS LE DOMAINE DES AFFAIRES
RELIGIEUSES

Le Ministére des Affaires religieuses de la République d'Indonésie et le Ministére
d'Awqaf Wal Irshad de la République du Yémen, ci-aprés dénommés "les Parties";

Désireux de renforcer les relations et la coopération dans le domaine des affaires reli-
gieuses entre les Parties, fondées sur les principes d'égalité, d'avantages mutuels et de plein
respect de la souveraineté;

Se référant a 1'Accord entre le Gouvernement de la République du Yémen et le Gou-
vernement de la République d'Indonésie concernant la coopération économique, commer-
ciale, scientifique et technique, signé le 24 janvier 1994;

Conformément aux lois et réglements en vigueur dans leurs pays respectifs;

Sont convenus de ce qui :
Article premier. Objectifs

Les objectifs de la coopération consistent a :
1. Renforcer la coopération existante entre les Parties;

2. Encourager et promouvoir la coopération dans les domaines de I'éducation et de la
formation, des activités sociales et religieuses et de la culture;

3. Appuyer les activités religieuses dans leurs pays respectifs.
Article 2. Portée de la coopération

La coopération s'étendra aux domaines suivants :
Matériels éducatifs et pédagogiques;
Bourses d'études a tous les niveaux de I'enseignement;
Al Qur'ans, livres, périodiques et autres publications islamiques;

Concours de lecture du Coran;

1

2

3

4

5. Formation d'éléves, d'enseignants et de prédicateurs;

6. Echange d'ulemas, de du'ats (missionnaires) et d'experts;

7. Développement de l'architecture des mosquées;

8. Beaux arts, artisanat et autres expositions culturelles islamiques;
9

. Séminaires, conférences et symposiums conjoints sur la religion et d'autres domai-
nes apparentés;
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10. Information sur les activités et les réglementations islamiques;
11. Développement de zakat et de hajj;

12. Investissement de I'Awqaf (biens islamiques);

13.  Echange d'information sur la nourriture halal;

14. Coopération dans le domaine de la réparation et de I'entretien des autographes et
formation de spécialistes a cet effet;

15. Impression de publications (Al Qur'ans, autres publications islamiques);

16. Coopération dans tout autre domaine dont peuvent décider les Parties.
Article 3. Dispositions techniques

L'exécution des activités relevant du présent Mémorandum d'accord est prévue dans
des arrangements ou programmes distincts convenus par les Parties et couvrant des projets
d'exécution détaillés dans les différents domaines et d'autres questions appropriées, y com-
pris les procédures et les dispositions financiéres découlant des activités de coopération.

Article 4. Comité mixte

1. Aux fins de la mise en oeuvre du présent Mémorandum d'accord, les Parties sont
convenues d'établir un Comité mixte;

2. Le Comité mixte comprendra les représentants du Ministére des Affaires religieu-
ses de la République d'Indonésie et du Ministére d'Awgaf Wal Irshad de la République du
Yémen et d'autres autorités compétentes.

3. Le Comité mixte se réunit pour planifier et évaluer les programmes de coopération,
au moins une fois par an ou a tout moment convenu par les Parties. Si la réunion ne peut
pas se tenir en raison de certaines circonstances, des documents seront échangés en lieu et
place de ladite réunion.

Article 5. Modifications

Le présent Mémorandum d'accord peut étre modifié ou révisé a tout moment par con-
sentement mutuel des Parties, donné par écrit. Ladite modification ou révision font partie
intégrante du présent Mémorandum d'accord et entreront en vigueur a la date déterminée
par les Parties.

Article 6. Reglement de différend
Tout différend découlant de linterprétation ou de la mise en oeuvre du présent

Mémorandum d'accord est réglé a l'amiable par les Parties, par voie de consultation et de
négociation.

33



Volume 2350, 1-42173

Article 7. Entrée en vigueur, durée et dénonciation

1. Le présent Mémorandum d'accord entrera en vigueur a la date de sa signature.

2. Le présent Mémorandum d'accord sera valide pour une période de cinq ans et sera
automatiquement prorogé de cing ans en cinq ans, a moins que I'une ou l'autre Partie ne le
dénonce par notification écrite au moins six (6) mois avant son expiration.

3. La dénonciation du présent Mémorandum d'accord ne porte pas préjudice a I'ache-
vement de tout programme ou projet en cours convenu par les Parties.

En foi de quoi les soussignés ont signé le présent Mémorandum d'accord.

Fait a Sana'a le 13 septembre 2003, correspondant a 1424 Hijriyah, en double exem-
plaire en langues indonésienne, arabe et anglaise, tous les textes faisant également foi. En
cas de divergence d'interprétation du présent Mémorandum d'accord le texte anglais pré-
vaudra.

Pour le Ministére des Affaires religieuses de la République d'Indonésie :
H. SAID AQIL HUSIN ALMUNAWAR

Pour le Ministére d'Awqaf Wal Irshad de la République du Yémen :
HAMOUD MOHAMMED OBAD
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[ ENGLISH TEXT — TEXTE ANGLAIS |

AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF
INDONESIA AND THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF PERU
ON VISA EXEMPTION FOR DIPLOMATIC, SERVICE PASSPORT OR
SPECIAL PASSPORT

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Republic of
Peru hereinafter referred to as "the Parties”,

Considering the friendly relations between the two Governments,

Desiring to increase the development and cooperation between their respective coun-
tries, in order to facilitate the travel of their nationals,

Have agreed as follows :
Article 1. Visa Exemption

Nationals of the Republic of Indonesia, holders of valid diplomatic and service pass-
ports, and nationals of the Republic of Peru, holders of valid diplomatic and special pass-
ports shall not be required to obtain a visa to enter, transit and stay in the territory of other
Party for a period which does not exceed fourteen (14) days from the date of entry.

Article 11. Duration of Passport Validity

The duration of passport validity of nationals of either Party shall be at least 6 (six)
months before entering into the territory of the other Party.

Article 111. Visa Restriction

The holders of the passports of either Party referred to this Agreement may enter into
and depart from the other Party by any point authorized for that purpose by the competent
migration authorities, without any restriction except for those stipulated in the security, mi-
gratory, custom and sanitary provisions and others which may be legally applicable to hold-
ers of diplomatic, service or special passport.

Article 1V. Granting of Visa

1.  Member of the diplomatic mission or consulate of either Party located in the
territory of the other Party shall be granted appropriate visas valid for the duration of his/
her assignment at the written request of the diplomatic mission or consulate concerned,
provided they are nationals of that Party and are holders of diplomatic, service or special
passports.

2. The facilities enumerated in paragraph 1 of this Article shall also apply to the
spouse and their unmarried children under the age of 25 years, provided they are holders of
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a similar category of passport or the children's names are entered in their father's or mother's
passport.

Article V. the Right of Authorities

Both Parties reserve themselves the right to refuse admission to person considered un-
desirable or likely to endanger the public peace, public order, public health or national se-
curity and for those already in the territory of the Receiving State, to shorten their stay.

Article V1. Suspension

Each Party may suspend this Agreement either in whole or in part, due to reasons of
public order, security or health protection. The suspension shall be notified in writing to the
other Party through diplomatic channels.

Article V1I.  Sample and Issuance of Passport or Travel Document

1. The two Parties shall exchange through diplomatic channels the samples of the
passport being used by each Party within 30 days after the signing of this Agreement, and
either Party shall provide to the other Party the sample of any new passport within 30 days
before it is issued.

2. If a national of either Party loses his/her diplomatic, service or special passport in
the territory of the other Party, he/she shall inform the concerned authorities of the host
country for appropriate action. The concerned diplomatic mission or consulate shall issue
anew passport or travel document to the aforementioned national and inform the competent
authorities of the host country.

Article V111, Termination

Either Party may terminate this Agreement by giving to the other Party a written notice
of termination, through diplomatic channels, thirty (30) days prior to the intended date of
termination.

Article IX. Entry info Force, Duration, Settlement of Dispute and Amendment

1. This Agreement shall enter into force thirty (30) days from the day the receipt of
the last notification in which the Parties have informed each other through diplomatic chan-
nels that all requirements for entry into force of the Agreement as stipulated by their respec-
tive national legislation have been met.

2. This Agreement shall remain in force for a period of five (5) years and may be
renewed for further periods of five (5) years by mutual consent in writing.

3. Any difference or dispute arising out of the implementation of the provision of the
Agreement shall be settled amicably by consultation or negotiation between the Parties.
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4. This Agreement may be amended or revised, if it is deemed necessary, by mutual
consent in writing by the Parties. Such amendment or revision shall enter into force on such
a date as may be determined by the Parties.

In witness whereof, the undersigned have signed the present Agreement.

Done at Jakarta on this twenty-eighth day of February in the year two thousand and
three in two originals each in the Indonesian, Spanish and English languages, all the texts
being equally authentic. In case of any divergence of interpretation, the English text shall
prevail.

For the Government of the Republic of Indonesia:

N. HASSAN WIRAJUDA
Minister for Foreign Affairs

For the Government of the Republic of Peru:

ALLAN WAGNER TIZON
Minister for Foreign Affairs
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[ INDONESIAN TEXT — TEXTE INDONESIEN |

PERSETUJUAN
ANTARA
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN
PEMERINTAH REPUBLIK PERU
MENGENAI
PEMBEBASAN VISA BAGI PEMEGANG PASPOR DIPLOMATIK,

PASPOR DINAS ATAU PASPOR SPESIAL

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Peru (sclanjutnya
disebut sebagai “para Pthak”),

MENIMBANG hubungan bersahabat antara Pemerintah kedua negara;

BERHASRAT untuk membangun dan meningkatkan kerjasama antara kedua négara,
dalam rangka memberikan kemudahan perjalanan bagi warganegara kedua nggam;

Telah menyetujui sebagai berikut:
PASAL 1
PEMBEBASAN
Wargancgara Republik Indonesia pemegang paspor diplomatik dan paspor dinas
vang berlaku, dan Warganegara Republik Peru pemegang paspor diplomatik dan paspas

spesial yang berlaku, tidak diperlukan memperoleh visa terlebih dahulu untuk me-nasuki
dan berdiam di wilayah Pihak yang lain untuk jangka waktu 14 hari dari tanggal masuk.
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PASALII
MASA BERLAKU VISA

Masa berlaku Paspor Warga Negara dari masing-masing Pihak adalah paling
kurang 6 (enam) bulan sebelum memasuki wilayah Pihak lain.

PASAL III
PEMBATASAN VISA

Pemegang paspor dari salah satu Pihak yang dirujuk pada Persetujuan ini dapat
memasuki atau meninggalkan wilayah Pihak lain di setiap tempat yang dijinkan untuk
tujuan tersebut oleh pejabat imigrasi yang berwenang, tanpa ada pembatasan kecuali
bagi mereka yang ditentukan oleh pihak keamanan, imigrasi, pajak dan alasan kesehatan
dan lainn, yang mana dapat diterapkan secara hukum bag! pemegang paspor diplomatik,
dinas dan spesial.

PASAL 1Y
PEMBERIAN VISA

1. Anggota Misi Diplomatik atau Konsulat dari salah satu Pihak yang ada di wilayah
Pihak lain dapat diberikan visa yang sesuai yang berlaku untuk masa penempatannya
atas permintaan tertulis dari Misi Diplomatik atau Konsulat yang bersangkutan, asalkan
mereka merupakan warga negara Pihak tersebut dan memegang paspor diplomatik atau
paspor dinas.

2. Fasilitas yang disebutkan dalam paragrap 1 Pasal ini juga berlaku pada istri / suami dati
suatu anggota Misi Diplomatik atau Konsulat dan anak-anak mercka yang belum
menikah yang berusia dibawah 25 tahun, asalkan mereka memegang jenis pasport

yang sama alau nama-nama mereka tercantum dalam paspor ayah atau paspor ibu
mereka.

PASALV
HAK INSTANSI YANG BERWENANG

Kedua belah Pihak memiliki hak untuk menolak permintaan seseorang
yang dinilai oleh instansi berwenang dapat membahayakan keienangan dan
ketertiban umum , kesehatan umum atau keamanan nasional serla bagai mereka
_vang telah berada diwilavah negara nenerima. danat dihentikan masa tinggalnva.
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PASAL VI
PENUNDAAN

Masing-masing Pihak dapat menunda untuk beberapa waktu sebagian atau

seluruh isi Perjanjian ini apabila terdapat alasan yang berbubungan dengan
ketertiban umum, keamanan dan perlindungan kesehatan. Penundaan tersebut
dapat disampaikan secara tertulis kepada Pihak lain melalui saluran diplomatik.

PASAL VII
SPESIMEN DAN PEMBERIAN PASPOR ATAU DOKUMEN
PERJALANAN

Para Pihak akan saling menyampaikan, melalui saluran diplomatik,
spesimen paspor diplomatik dan paspor dinas yang berlaku, dalam 30 hari
sctelah penandatanganan persetujuan ini, salah salu pihak dalam hal
penerbitan paspor baru akan saling menyampaikan spesimennya mclalui
saluran diplomatik dalam 30 hari scbelum pelaksanaannya.

Apabila scorang warganegara dari salah satu Pihak kehilangan paspor
diplomatik, dinas atau spesialnya di dalam wilayah salah satu Pihak,
yangbersangkutan akan menghubungi pihak yang berwenang dari ncgara
tuan rumah untuk mendapatkan bantuan seperlunya. Misi diplomatik atau
konsulat yang berkepentingan akan menerbitkan paspor atau dokumen
perjalanan baru kepada warganegara tersebut dan memberitahukan
kepada instansi terkait dari negara tuan rumah.

Pasal VIIT
- PENGAKHIRAN

Salah satu Pihak dapat mengakhiri Persctujuan ini  dengan

memberitahukan Pihak lain secara tertulis Nota Pengakhiran, mclalui saluran
diplomatik, 30 (tiga puluh hari sebelum tanggal pengakhiran.
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Pasal TX
PEMBERLAKUAN, MASA BERLAKU, PENYELESAIAN,
SENGKETA DAN AMANDEMEN

1. Persetujuan ini mulal berlaku 30 hari sejak tanggal diterimanya
pemberitahuan terakhir dimana para Pihak saling memberitahukan
melalui saluran diplomatik bahwa seluruh persyaratan bagi berlakunya
Persetujuan ini sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan
nasional masing-masing tclah dipenuhi.

2. Persetujuan ini berlaku untuk jangka waktu lima (5) tahun berikutnya dan
dapat diperpanjang kembali berlakunya untuk jangka waktu lima (5)
tahun berikutnya atas dasar kesepakatan bersama secara tertulis.

3. Setiap perbedaan atau sengketa yang timbul dari pelaksanaan ketentuan
Persctujuan ini akan diselesaikan secara damai melalui konsultasi atau
perundingan antara para pihak.

4, Persetujuan ini dapat diubah atau diperbaiki, apabila dipandang perlu,
berdasarkan kesepakatan bersama secara tertulis olebh para Pihak.

Perubahan atau perbaikan tersebut akan berlaku pada tanggal yang akan
ditentukan olch para Pihak.

SEBAGAI BUKTI, yang bertanda tangan di bawah ini, telah
menandatangani Persetujuan ini.

DIBUAT di Jakarta padatanggal dué puluh delapan bulan Februari
tahun dua ribu tiga dan dalam dua rangkap asli, masing-masing dalam Bahasa
Indonesia, Spanyol dan Inggris, semua naskah mempunyai kckuatan hukum yang

sama. Dalam hal terdapat perbedaan penafsiran, naskah Bahasa Inggris yang
berlaku.

ATAS NAMA PEMERINTAIL ATAS NAMAPEMERINTAH
REPUBLIK INDONESIA REPUBLIK PERU
4 ~
W e -
Dr. N. HASSAN WIRAJUDA ALLAN WAGNER TIZON
MENTERI LUAR NEGERI MENTERI LUAR NEGERI
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[ SPANISH TEXT — TEXTE ESPAGNOL |
ACUERDQ ENTKE
EL GOBIERNO DE LA REPUBLICA DE INDONESIA Y
EL GOBIERNO DF LA REPU_BLICA DEL FERU
SOBRE
SUPRESION DE VISAS EN PASAPORTES DIPLOMATIC()S, PASAPOKTES
DE SERVICIO O PASAPORTES ESPECIALES

Ll Gobterro de la Repliblica de Indonesia ¥ €l Gobicrno de la Repiblica del Pord. en
adeiante denominados “las Partes”,

Considerando los vinculos de amistad existentes entre ambos Goblernos,

Deseando incrementar el desarrollo v la cooperacion entre sus respectivos paises, 2 fin
de facilitar e! viaje de sus nacionales,

Han acordado lo siguiente:

ARTICULO |
SUPRESION DE VISAS

l.os nacionates de la Repablica de Indonesia, titulares de pasaportes diplomaticos y de
servicio vélides, y los nacionales de la Reptblica del Perli, titulares de pasapories
diplomaticos v especiales vélidos no necesitaran obtener visa para ingresar, trausitar y
permanecer en el territorio de la otra Parte por un periodo que no cxceda los catorce
(14) dias a partir de la fecha de entrada.

ARTICULO T
VALIDEZ DEL PASAPORIE

La duracion de la validez de los pasaportes de los nacionales de cualquicea de las Paccs
debera estar vigente por lo menos seis (6) meses antes del ingreso e, ¢ territorio de la
otra Partc.

ARTICULO I
RESTRICCIONES DE VISA

Los titulares de los pasaportes de cualquicra de las Parles mencionadas en el presente
Acuerdo podrin ingresar en {a otra Parte y salir de ésta por cualquier punto autorizado
para dicho propdsilo por las autoridades migratorias compctentes, sin ningurd
restriccion, salvo las estipuladas en las disposiciones de seguridad, migratorias,
aduancras y sanitarias asi como en otras yue podran ser legahmente aplicables a los
titulares de pasaportes diplomaticos, de servicio o especiales.
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ARTICULO 1V
OTORGAMIENTO DE VISA

1. A los miembros de la Mision diplomatica o consular de cualquicra de las Partes,
localizada cnn el ferritoric de la otra Parte sc les otorgara las  visas
correspondientes, validas para la duracidn de sus funciones. a solicitud escrita de
fa Misidn diplomatica o consular interesada, siempre y cuando sean nacionales
de dicha Parte y sean titulares de pasaportes diplomaticos, de servicio o
especiales.

2. l.as facilidades enumeradas en el pérrafo 1 del presente articulo también se
aplicaran al esposo {a) y a los hijos solteros menores de 23 afos. siempre y
cuando sean titulares de la misma clase de pasaporte o 10s nombres de los hijos
aparcscan cn el pasaporte del padre o madre.

ARTICULOV
GL DERECHO DE LAS AUTORIDADES

Ambas Partes se reservan el derecho de rechazar la entrada a la persona considerada
indeseable o que pueda poner en peligro 1a tranquilidad, el orden o la salud piiblicos o la
seguridad nacional. Asimismo, se reservan el derecho de reducir la permanencia de
guienes ya sc encontraran en ef terrtorio del Fstado reeeptor,

ARTICULO VI
SUSPENSION

Cada Parie podrd suspender el presente Acuerdo ya sea integral o parcialmente. por
razones de orden pablica, seguridad o proteccion de la salud. La suspension se
anunciard por escrito a la otra Parte por la via diplomatica.

‘ ~ ARTICULO VII
ESPECIMENES Y EMISION DE PASAPORTES O DOCUMENTOS DE VIAJE

1. Ambas Partes intercambiardn, por la via diplomdlica. especimenes de los
pasaporics que estén siendo utilizados por cada Parte denwro de los 30 dias
posteriores a la suscripeidn del presente Acuerdo. y cnalguicra de las Partes
proporcionard a la otra Parte, el espécimen de cualquicr pasaporte nuevo dentro
de los 30 dias antes de su emision.

[2%)

Si un nacional de cualquicra de las Partes perdiera su pasaporte diplomatico, de
servicio o especial en el territorio de la otra Parte, cl nacional informara a las
autoridades pertinentes del pais receptor para que se adopten las medidas
adecuadas, f.a mision diplomatica o consular pertinente emitird un nuevo
pasaporie o documento de viaje al nacional antes mencionado ¢ informara a las
autoridades competentes del pais receptor.
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ARTICULO ViU
DENUNCIA

Cualquiera de las Partes podra denunciar ¢l presente Acuerdo a través de una
notificacion escrita de denuncia entregada a la otra Parte, por la via diplomdtica. treinta
(30) dias antes de Ja fecha de denuncia prevista.

ARTICULO 1X _
ENTRADA EN VIGOR, DURACION.
ARREGLO DE CONTROVERSIAS Y ENMIENDAS

1. El presentie Acuerdo entrard en vigor treinta {30) dias después de fa recepeion de
la dltima notificacion en la que las Partes se hayan informado, por la via
diplomdtica, el cumplimiento dc todos los requerimientos para la entrada cn
vigor del Acuerdo, segdn lo estipulan sus respectivas legislaciones nacionales.

2, El presente Acucrdo estard vigente durante cinco (3) afios y podra ser renovado
por periodos consecutivos de cinco (3) afios de mutuo acuerdo. por escrito.

3. Cualquier diferencia o controversia que surgiera de la implementacién de las
disposiciones del Acucrdo serd resuelta amistosamente mediante consultas o
negociaciones entre las Partes.

4. St fucra neccsario, ¢l prescate Acuerdo podra ser enmendado o revisado por
eserito, de muluo acuerdo entre las Partes, Dicha enmienda o revision entrard en
vigor en la fecha determinada por las Partes.

EN FE DE 1O CUAT, los abajo firmantes han suscrito el presente Acuerdo.

Hecho en Jakarta a los veintiocho dias del mes de febrero del ano dos mil tres en dos
originales, en los idiomas Indonesio, Espafiol e Inglés, siendo todos los lexios
igualmente aulénticos. En case de divergencia en la nsterpretacion, prevalecera el textio
en inglés.

POR EL GOBIERNO DE LA POR I, GOBIERNO DL LA
REPUBLICA DE INDONESIA REPUBLICA DLEL PERU

ot

Dr. N. HASSAN WIRAJUDA ALLAN WAGNER TIZON
Ministro de Relaciones Exterioves Ministro de Relaciones Exteriores
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[TRANSLATION - TRADUCTION]

ACCORD ENTRE LE GOUVERNEMENT DE LA REPUBLIQUE
D'INDONESIE ET LE GOUVERNEMENT DE LA REPUBLIQUE DU
PEROU RELATIF A L'EXEMPTION DE VISAS DANS LES PASSEPORTS
DIPLOMATIQUES, DE SERVICE OU LES PASSEPORTS SPECIAUX

Le Gouvernement de la République d'Indonésie et le Gouvernement de la République
du Pérou (ci-aprés dénommés " les Parties ") ;

Reconnaissant les relations d'amitié qui existent entre les deux gouvernements ;

Désireux de renforcer le développement et la coopération entre leurs deux pays, en vue
de faciliter les déplacements de leurs ressortissants ;

Sont convenus de ce qui suit :
Article premier. Exonération de visa

Les ressortissants de la République d'Indonésie qui détiennent un passeport diploma-
tique ou un passeport de service valides et les ressortissants de la République du Pérou qui
détiennent un passeport diplomatique ou un passeport spécial valides ne sont pas tenus
d'obtenir un visa pour entrer sur le territoire de l'autre Partie, y séjourner ou transiter par
ledit territoire pendant une période ne dépassant pas 14 jours a compter de la date d'entrée.

Article 1. Durée de validité du passeport

La durée de validité du passeport des ressortissants de I'une ou l'autre Partie sera d'au
moins 6 (six) mois avant I'entrée sur le territoire de I'autre Partie.

Article 111, Restriction de visa

Les titulaires de passeport de I'une ou I'autre Partie visés dans le présent Accord peu-
vent entrer sur le territoire de I'autre Partie ou en ressortir par tout point autorisé a cet effet
par les autorités d'immigration compétentes, sans restrictions sauf celles qui sont stipulées
dans les dispositions relatives a la sécurité, a la migration, aux douanes et a la santé et autres
qui pourraient étre légalement applicables aux titulaires de passeports diplomatiques, de
passeports de service ou de passeports spéciaux.

Article 1V. Octroi de visa

I. Les membres de la mission diplomatique ou consulaire de I'une ou l'autre Partie
située sur le territoire de 1'autre Partie se verront accorder un visa qui est valide pour la du-
rée de leur mission a la demande écrite de la mission diplomatique ou consulaire concernée,
a condition qu'ils soient des ressortissants de ladite Partie et soient détenteurs de passeports
diplomatiques, de service ou de passeports spéciaux.
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2. Les facilités indiquées au paragraphe | du présent article s'appliquent également
aux conjoints et enfants célibataires de moins de 25 ans, a condition qu'ils soient détenteurs
d'une catégorie analogue de passeport ou que les noms des enfants et leurs photographies
figurent sur le passeport du pére ou de la mére.

Article V. Le droit des autorités

Les deux Parties se réservent le droit de refuser I'admission aux personnes jugées in-
désirables ou susceptibles de mettre en danger la paix publique, I'ordre public, la santé pu-
blique ou la sécurité nationale et, dans le cas des personnes qui se trouvent déja sur le
territoire de I'Etat d'accueil, d'écourter leur séjour.

Article V1. Suspension

Chacune des Parties peut suspendre le présent Accord, en totalité ou en partie, pour des
raisons d'ordre public, de sécurité ou de protection de la santé. La suspension est notifiée
par écrit a l'autre Partie par la voie diplomatique.

Article V1. Spécimen et délivrance de passeport ou de titre de voyage

1. Les deux Parties échangent, par la voie diplomatique, les échantillons des passe-
ports utilisés par chaque Partie dans les 30 jours qui suivent la signature du présent Accord,
et I'une et l'autre Partie fournissent a l'autre Partie I'échantillon de tout nouveau passeport
dans les 30 jours qui précédent son émission.

2. Siun ressortissant de I'une ou l'autre Partie égare son passeport diplomatique, de
service ou passeport spécial sur le territoire de 'autre Partie, il en informera les autorités
compétentes du pays d'accueil aux fins de mesures appropriées. La mission diplomatique
ou consulaire concernée délivre un nouveau passeport ou titre de voyage audit ressortissant
et informe les autorités compétentes du pays d'accueil.

Article V111, Dénonciation

L'une ou l'autre Partie peut dénoncer le présent Accord en donnant a I'autre Partie un
préavis écrit de dénonciation, par la voie diplomatique, trente (30) jours avant la date envi-
sagée d'expiration.

Article IX. Entrée en vigueur, durée, réglement de différends et modifications

1. Le présent Accord entrera en vigueur trente (30) jours aprés la date de réception
de la derniére des notifications par lesquelles les deux Parties contractantes se notifient par
la voie diplomatique que toutes les formalités pour I'entrée en vigueur de I'Accord, telles
qu'elles sont stipulées dans leurs lois nationales respectives, ont été remplies.

2. Le présent Accord restera en vigueur pendant une période de cing (5) ans et sera
renouvelable de cing (5) en cinqg (5) ans par consentement mutuel donné par écrit.
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3. Toute divergence ou tout différend découlant de la mise en oeuvre des dispositions
du présent Accord seront réglés a l'amiable par consultation ou négociation entre les
Parties.

4. Le présent Accord pourra étre modifié ou révisé, si cela est jugé nécessaire, par
consentement mutuel donné par écrit par les Parties. Lesdites modifications ou révisions
entreront en vigueur a la date que pourraient fixer les Parties.

En foi de quoi, les soussignés ont signé le présent Accord.

Fait a Djakarta le 28 février 2003, en deux originaux en indonésien, espagnol et an-
glais, tous les textes faisant également foi. En cas de divergence d'interprétation, le texte
anglais prévaudra.

Pour le Gouvernement de la République d'Indonésie:

N. HASSAN WIRAJUDA
Ministre des Affaires étrangéres

Pour le Gouvernement de la République du Pérou:

ALLAN WAGNER TIZON
Ministre des Affaires étrangéres
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[ ENGLISH TEXT — TEXTE ANGLAIS |

MEMORANDUM OF UNDERSTANDING BETWEEN THE GOVERNMENT
OF THE REPUBLIC OF INDONESIA AND THE GOVERNMENT OF THE
LAO PEOPLE'S DEMOCRATIC REPUBLIC ON THE COOPERATION IN
THE NARCOTIC DRUGS, PSYCHOTROPIC SUBSTANCES AND PRE-
CURSOR CHEMICALS CONTROL

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Lao People's
Democratic Republic, hereinafter referred to as "the Parties";

Desiring to strengthen the existing friendly relations and cooperation between the two
countries;

Realizing that illicit drugs trafficking and drug abuse seriously threaten people's
health, economic and social order and security of the two countries;

Recognizing the importance to the principles of sovereignty, national independence,
equality and mutual benefit;

Pursuant to the prevailing laws and regulations of their respective countries;

Have agreed as follows:
Article 1. Aims of Cooperation

The Parties shall closely cooperate in controlling and preventing the illicit production,
storage, possession, trading, trafficking, and use of narcotic drugs, psychotropic substances
and precursor chemicals which may be used in illicit manufacturing of narcotic drugs and
psychotropic drugs, in order to prevent drugs addictions.

Article 11 Areas of Cooperation

The Parties shall consider ways and means to promote and enhance the cooperation
within the framework of this Memorandum of Understanding in respect of the following
matters:

1. Exchange of information on the general situation in narcotic drugs and psycho-
tropic drugs prevention, on the activities of law enforcement relating to the narcotic drugs
and psychotropic substances;

2. Exchange of information on legislative and practical measures aimed at sup-
pression of illicit production and trafficking of narcotic drugs and psychotropic substances
and reducing demand for them;

3. Exchange of experiences, researches and information on treatment and reha-
bilitation of drug abusers for the purpose of improving effectiveness of treatment and reha-
bilitation programmes carried out by the Parties and assisting their re-entry into society;

4. Prevention of drug abuse through exchange of educational scientific information
as well as through campaigns public information programmes, and similar undertakings;
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5. Assist each other in organizing, managing and directing the anti-drugs and drugs
control and prevention activities, staff training in investigative techniques;

6. Carry out joint cultural, sport and other activities against drugs with shared respon-
sibility in the spirit of partnership with a view to creating public awareness on the threat to
human security imposed by narcotic drugs and psychotropic drugs and promoting better
understanding between peoples of the two countries.

Article 111. Implementing Agency

1. For the purpose of this Memorandum of Understanding, the Government of the
Republic of Indonesia shall designate the National Narcotics Board, and the Government
of the Lao People's Democratic Republic shall designate the Lao National Commission for
Drug Control and Supervision to act as Implementing Agencies;

2. The Implementing Agencies of the two countries shall hold an annual meeting
once year in a rotating basis to discuss the general cooperation relating drug issues. In case
of need, special meeting will be organized, for which time and place will discuss and agreed
upon by the Parties.

Article 1V. Financial Arrangement

Any financial arrangement necessary to cover expenses for the implementation of the
cooperative activities within the framework of this Memorandum of Understanding shall
be agreed upon by the Parties in each individual case. The Parties, on the basis of mutual
assistance, shall consult to determine how these can be met.

Article V. Methods of Controlled Delivery

The Parties shall consider in accordance with their national legislations, the possibili-
ties and appropriateness of jointly applying the methods of controlled delivery, as defined
under the United Nations Convention against lllicit Traffic in Narcotic Drugs and Psycho-
tropic Substances 1988.

Article VI. Amendment
This Memorandum of Understanding can be reviewed or amended at any time by mu-
tual written consent by the Parties through diplomatic channel. Such revisions or amend-
ments shall enter into force on such date as may be determined by the Parties and it shall
form as an integral part of this Memorandum of Understanding.
Article V1. Settlement of Dispute
Any difference or dispute arising out on the interpretation or application of this

Memorandum of Understanding shall be settled amicably through consultations and/or
negotiations.
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Article V1L Entry into Force, Duration and Termination

1. This Memorandum of Understanding shall enter into force on the date of its
signing;

2. This Memorandum of Understanding shall remain in force for the period of 5 (five)
years and shall be automatically renewed for the same period unless either Party notifies in
writing of its intention to terminate this Memorandum of Understanding 6 (six) months pri-
or to the expiration of this Memorandum of Understanding;

3. Thetermination of this Memorandum of Understanding shall not affect the validity
and duration of any on-going programmes or activities made under this Memorandum of
Understanding.

In witness whereof, the undersigned, have signed this Memorandum of Understanding.

Done in duplicate at Jakarta on the Twenty Second day of January, in the year two
thousand and three, in English language, all texts being equally authentic.

For the Government of the Republic of Indonesia:

TOGAR M. SIANIPAR
Executive Director of National Narcotic Board

For the Government of the Lao People's Democratic Republic:

SOUBANH SRITHIRATH
Chairman of the Lao National Commission for Drug Control and Supervision
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[TRANSLATION - TRADUCTION]

MEMORANDUM D’ACCORD ENTRE LE GOUVERNEMENT DE LA
REPUBLIQUE DINDONESIE ET LE GOUVERNEMENT DE LA
REPUBLIQUE DEMOCRATIQUE POPULAIRE LAO RELATIF A LA
COOPERATION EN MATIERE DE CONTROLE DE STUPEFIANTS, DE
SUBSTANCES PSYCHOTROPES ET DE PRECURSEURS CHIMIQUES

Le Gouvernement de la République d'Indonésie et le Gouvernement de la République
démocratique populaire lao, ci-aprés dénommés les " Parties ";

Désireux de renforcer les relations d'amitié et de coopération qui existent entre les
deux pays;

Réalisant que le trafic de drogues illicites et I'abus de drogues menacent sérieusement
la santé des populations, I'ordre économique et social et la sécurité des deux pays;

Reconnaissant I'importance des principes de souveraineté, d'indépendance nationale,
d'égalité et des avantages mutuels;

En vertu des lois et réglements en vigueur de leurs pays respectifs;

Sont convenus de ce qui suit :
Article premier. Buts de la coopération

Les Parties coopérent étroitement dans le domaine du contrdle et de la prévention d'ac-
tivités illicites en matiére de production, de stockage, de possession, du commerce, du trafic
et de l'utilisation de stupéfiants, de substances psychotropes et de précurseurs chimiques,
qui peuvent servir a la production illicite de stupéfiants et de substances psychotropes, afin
de prévenir la toxicomanie.

Article 11. Domaines de coopération

Les Parties envisagent les voies et moyens de promouvoir et de renforcer la coopéra-
tion au titre du présent Mémorandum d'accord dans les domaines suivants :

I. Echange de renseignements sur la situation générale de la prévention de l'utilisa-
tion de stupéfiants et de substances psychotropes, sur les activités d'application de la loi re-
lative a I'utilisation de stupéfiants et de substances psychotropes;

2. Echange de renseignements sur les mesures et pratiques législatives visant a éli-
miner la production et le trafic illicites de stupéfiants et de substances psychotropes et a ré-
duire leur demande;

3. Echange de données d'expérience, des résultats de la recherche et de renseigne-
ments sur le traitement et la réadaptation des toxicomanes aux fins d'améliorer I'efficacité
des programmes de traitement et de réadaptation mis en oeuvre par les Parties et faciliter
leur réinsertion dans la société;
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4. Prévention de I'abus de drogue par I'échange de renseignements scientifiques édu-
catifs ainsi que par des programmes de campagnes d'information du public et des activités
analogues;

5. Aide mutuelle pour l'organisation, la gestion et I'exécution des activités anti-dro-
gue et de contrdle et de prévention de I'abus de drogue, la formation du personnel aux tech-
niques d'enquéte;

6. Organisation conjointe d'activités culturelles, sportives et autres contre les dro-
gues, en partageant la responsabilité dans l'esprit de partenariat en vue de sensibiliser le pu-
blic a la menace sur la sécurité humaine posée par les stupéfiants et les substances
psychotropes et de promouvoir une meilleure compréhension entre les peuples des deux

pays.
Article 111. Organisme d'exécution

1. Aux fins du présent Mémorandum d'accord, le Gouvernement de la République
d'Indonésie désigne le Conseil national des drogues et le Gouvernement de la République
démocratique populaire lao désigne la Commission nationale lao de contrdle et de supervi-
sion des drogues pour agir en qualité d'Organismes d'exécution.

2. Les Organismes d'exécution des deux pays tiennent une réunion annuelle en alter-
nance entre les deux pays pour examiner la coopération générale en matiére de drogues. En
cas de besoin, une réunion spéciale est organisée a un moment et en un lieu déterminés de
commun accord par les Parties.

Article 1V. Dispositions financieres

Toutes dispositions financiéres nécessaires pour couvrir les frais d'exécution des acti-
vités de coopération dans le cadre du présent Mémorandum d'accord sont adoptées de com-
mun accord entre les Parties dans chaque cas individuel. Les Parties déterminent, sur la
base de l'assistance mutuelle, la maniére de couvrir ces frais.

Article V. Méthodes de livraison contrélée

Les Parties envisagent, conformément a leurs législations nationales, la possibilité et
le bien-fondé de 'application conjointe des méthodes de livraison controlée, telle que défi-
nie aux termes de la Convention des Nations Unies contre le trafic illicite de stupéfiants et
de substances psychotropes de 1988.

Article V1. Modifications
Le présent Mémorandum d'accord peut étre révisé ou modifié a tout moment par con-
sentement mutuel écrit des Parties donné par la voie diplomatique. Lesdites révisions ou

modifications entreront en vigueur a la date déterminée par les Parties et elles feront partie
intégrante du présent Mémorandum d'accord.
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Article V1. Reglement de différends

Toute divergence ou tout différend découlant de 'interprétation ou de I'application du
présent Mémorandum d'accord sont réglés a 'amiable par voie de consultations et/ou de né-
gociations.

Article VI1II. Entrée en vigueur, durée et dénonciation

1. Le présent Mémorandum d'accord entrera en vigueur a la date de sa signature ;

2. Le présent Mémorandum d'accord restera en vigueur pendant une période de cing
(5) ans et sera automatiquement renouvelé de cing (5) ans en cinq (5) ans a moins que l'une
ou l'autre Partie ne notifie par écrit son intention de dénoncer le présent Mémorandum d'ac-
cord six (6) mois avant 'expiration du Mémorandum d'accord;

3. La dénonciation du présent Mémorandum d'accord n'affecte pas la validité et la
durée de programmes ou activités en cours entrepris en vertu du présent Mémorandum d'ac-
cord.

En foi de quoi les soussignés ont signé le présent Mémorandum d'accord.

Fait le 22 janvier 2003 en double exemplaire en anglais, les deux textes faisant égale-
ment foi.

Pour le Gouvernement de la République d'Indonésie :

TOGAR M. SIANIPAR
Directeur exécutif du Conseil national des drogues

Pour le Gouvernement de la République démocratique populaire lao :

SOUBANH SRITHIRATH
Président de la Commission nationale lao de contrdle et de supervision des drogues
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No. 42176

International Bank for Reconstrnction and Development
and
Brazil

Gnarantee Agreement (Ceara Mnlti-Sector Social Inclnsion Development Project) between the
Federative Repnblic of Brazil and the International Bank for Reconstrnction and
Development (with General Conditions Applicable to Loan and Gnarantee Agreements for
Fixed-Spread Loans dated 1 September 1999, as amended throngh 1 May 2004). Brasilia,
18 October 2005

Entry into force: 22 November 2005 by notification

Anthentic text: English

Registration with the Secretariat of the United Nations: /nternational Bank for Reconstruction
and Development, 22 December 2005

Not published herein in accordance with article 12(2) of the General Assembly regulations to give
effect to Article 102 of the Charter of the United Nations, as amended.

Banque internationale pour la reconstruction et le
développement
et
Brésil

Accord de garantie (Projet relatif an développement de l'inclnsion sociale mnltisectoriel
Ceard) entre la Répnbliqne fédérative dn Brésil et la Banqne internationale ponr la
reconstrnction et le développement (avec Conditions générales applicables anx accords de
prét et de garantie ponr les préts i échelonnement fixe en date dn ler septembre 1999,
telles qn'amendées an ler mai 2004). Brasilia, 18 octobre 2005

Entrée en vignenr : 22 novembre 2005 par notification
Texte anthentiqne : anglais
Enregistrement anprés dn Secrétariat des Nations Unies : Banque internationale pour la

reconstruction et le développement, 22 décembre 2005

Non publié ici conformément au paragraphe 2 de ’article 12 du réglement de |’ Assemblée générale
destiné & mettre en application ’Article 102 de la Charte des Nations Unies, tel qu’amendé.






No. 42177

International Bank for Reconstrnction and Development
and
Chile

Loan Agreement (Tertiary Edncation Finance for Resnlts Project) between the Repnblic of
Chile and the International Bank for Reconstrnction and Development (with schednles
and General Conditions Applicable to Loan and Gnarantee Agreements for Fixed-Spread
Loans dated 1 September 1999, as amended throngh 1 May 2004). Santiago de Chile, 19
Angnst 2005

Entry into force: /5 November 2005 by notification
Anthentic text: English

Registration with the Secretariat of the United Nations: /nternational Bank for Reconstruction
and Development, 22 December 2005

Not published herein in accordance with article 12(2) of the General Assembly regulations to give
effect to Article 102 of the Charter of the United Nations, as amended.

Banque internationale pour la reconstruction et le
développement
et
Chili

Accord de prét (Projet tertiaire de financement de I'enseignement ponr des résnltats) entre la
Répnbligne dn Chili et la Banqne internationale ponr la reconstrnction et le
développement (avec annexes et Conditions générales applicables anx accords de prét et de
garantie ponr les préts 4 échelonnement fixe en date dn ler septembre 1999, telles
gn'amendées an ler mai 2004). Santiago dn Chili, 19 aoiit 2005

Entrée en vignenr : /5 novembre 2005 par notification
Texte anthentiqne : anglais
Enregistrement anprés dn Secrétariat des Nations Unies : Banque internationale pour la

reconstruction et le développement, 22 décembre 2005

Non publié ici conformément au paragraphe 2 de ’article 12 du réglement de |’ Assemblée générale
destiné & mettre en application ’Article 102 de la Charte des Nations Unies, tel qu’amendé.






No. 42178

International Bank for Reconstrnction and Development
and

Chile

Loan Agreement (Santiago Urban Transport Development Policy Loan) between the Repnblic
of Chile and the International Bank for Reconstrnction and Development (with schednles
and General Conditions Applicable to Loan and Gnarantee Agreements for Fixed-Spread
Loans dated 1 September 1999, as amended throngh 1 May 2004). Santiago, 19 Angnst
2005

Entry into force: 3 November 2005 by notification

Anthentic text: English

Registration with the Secretariat of the United Nations: /nternational Bank for Reconstruction
and Development, 22 December 2005

Not published herein in accordance with article 12(2) of the General Assembly regulations to give
effect to Article 102 of the Charter of the United Nations, as amended.

Banque internationale pour la reconstruction et le
développement
et
Chili

Accord de prét (Prétrelatifa la politiqne de développement des transports nrbains de Santiago)
entre la Répnbligne dn Chili et la Bangne internationale ponr la reconstrnction et le
développement (avec annexes et Conditions générales applicables anx accords de prét et de
garantie ponr les préts a4 échelonnement fixe en date dn ler septembre 1999, telles
qn'amendées an ler mai 2004). Santiago, 19 aoiit 2005

Entrée en vignenr : 3 novembre 2005 par notification

Texte anthentiqne : anglais

Enregistrement anprés dn Secrétariat des Nations Unies : Banque internationale pour la
reconstruction et le développement, 22 décembre 2005

Non publié ici conformément au paragraphe 2 de ’article 12 du réglement de |’ Assemblée générale
destiné & mettre en application ’Article 102 de la Charte des Nations Unies, tel qu 'amendé.






No. 42179

International Development Association
and
Georgia

Development Financing Agreement (First Poverty Rednction Snpport Operation
Project) between Georgia and the International Development Association (with
schedules and General Conditions Applicable to Development Credit
Agreements dated 1 January 1985, as amended through 1 May 2004). Thbilisi, 19
September 2005

Entry into force: /1 November 20035 by notification
Anthentic text: English

Registration with the Secretariat of the United Nations: International Development
Association, 22 December 2005

Not published herein in accordance with article 12(2) of the General Assembly regulations
to give effect to Article 102 of the Charter of the United Nations, as amended.

Association internationale de développement
et
Géorgie

Accord de financement ponr le développement (Premier projet d'opération a 1'appni
de la rédnction de la pauvreté) entre la Géorgie et I' Association internationale de
développement (avec annexes et Conditions générales applicables anx accords de
crédit de développement en date du ler janvier 1985, telles qu'amendées an ler
mai 2004). Thilissi, 19 septembre 2005

Entrée en vignenr : /] novembre 20035 par notification
Texte anthentiqne : anglais

Enregistrement anprés dn Secrétariat des Nations Unies : Association internationale
de développement, 22 décembre 2005

Non publié ici conformément au paragraphe 2 de ’article 12 du réglement de I’Assemblée
générale destiné a mettre en application I’ Article 102 de la Charte des Nations Unies,
tel qu’amends.






No. 42180

International Bank for Reconstrnction and Development
and

Chile

Loan Agreement (Santiago Urban Transport Technical Assistance Project) between the
Repnblic of Chile and the International Bank for Reconstrnction and Development (with
schednles and General Conditions Applicable to Loan and Gnarantee Agreements for
Fixed-Spread Loans dated 1 September 1999, as amended throngh 1 May 2004). Santiago,
19 Angnst 2005

Entry into force: 2 December 2005 by notification
Anthentic text: English

Registration with the Secretariat of the United Nations: /nternational Bank for Reconstruction
and Development, 22 December 2005

Not published herein in accordance with article 12(2) of the General Assembly regulations to give
effect to Article 102 of the Charter of the United Nations, as amended.

Banque internationale pour la reconstruction et le
développement
et
Chili

Accord de prét (Projet d'assistance techniqne anx transports nrbains de Santiago) entre la
Répnbligne dn Chili et la Banqne internationale ponr la reconstrnction et le
développement (avec annexes et Conditions générales applicables anx accords de prét et de
garantie ponr les préts 4 échelonnement fixe en date dn ler septembre 1999, telles
qn'amendées an ler mai 2004). Santiago, 19 aoiit 2005

Entrée en vignenr : 2 décembre 2005 par notification
Texte anthentiqne : anglais

Enregistrement anprés dn Secrétariat des Nations Unies : Banque internationale pour la
reconstruction et le développement, 22 décembre 2005

Non publié ici conformément au paragraphe 2 de ’article 12 du réglement de |’ Assemblée générale
destiné & mettre en application ’Article 102 de la Charte des Nations Unies, tel qu 'amendé.






No. 42181

International Bank for Reconstrnction and Development
and
Mexico

Loan Agreement (Second Programmatic Environment Development Policy Loan) between the
United Mexican States and the International Bank for Reconstrnction and Development
(with schednles and General Conditions Applicable to Loan and Gnarantee Agreements
for Fixed-Spread Loans dated 1 September 1999, as amended throngh I May 2004).
Washington, 23 September 2005

Entry into force: I December 2005 by notification
Anthentic text: English

Registration with the Secretariat of the United Nations: /nternational Bank for Reconstruction
and Development, 22 December 2005

Not published herein in accordance with article 12(2) of the General Assembly regulations to give
effect to Article 102 of the Charter of the United Nations, as amended.

Banque internationale pour la reconstruction et le
développement
et
Mexiqne

Accord de prét (Denxiéme prét relatif a la politiqgne de développement programmatigne de
I'environnement) entre les Etats-Unis dn Mexiqne et la Banqne internationale ponr la
reconstrnction et le développement (avec annexes et Conditions générales applicables anx
accords de prétet de garantie ponr les préts a échelonnement fixe en date dn ler septembre
1999, telles qn'amendées an ler mai 2004). Washington, 23 septembre 2005

Entrée en vignenr : /er décembre 2005 par notification
Texte anthentiqne : anglais

Enregistrement anprés dn Secrétariat des Nations Unies : Banque internationale pour la
reconstruction et le développement, 22 décembre 2005

Non publié ici conformément au paragraphe 2 de ’article 12 du réglement de |’ Assemblée générale
destiné & mettre en application ’Article 102 de la Charte des Nations Unies, tel qu’amendé.






No. 42182

International Development Association
and
Albania

Development Credit Agreement (Integrated Coastal Zone Management and Clean-
Up Project) between Albania and the International Development Association
(with schednles and General Conditions Applicable to Development Credit
Agreements dated I January 1985, as amended through 1 May 2004). Tirana, 29
Jnne 2005

Entry into force: 29 November 20035 by notification
Anthentic text: English

Registration with the Secretariat of the United Nations: International Development
Association, 22 December 2005

Not published herein in accordance with article 12(2) of the General Assembly regulations
to give effect to Article 102 of the Charter of the United Nations, as amended.

Association internationale de développement
et
Albanie

Accord de crédit de développement (Projet de gestion intégrée de la zone cotiére et de
nettoyage) entre I' Albanie et I' Association internationale de développement (avec
annexes et Conditions générales applicables anx accords de crédit de
développement en date du Ler janvier 1985, telles qu'amendées au Ier mai 2004).
Tirana, 29 jnin 2005

Entrée en vignenr : 29 novembre 20035 par notification
Texte anthentiqne : anglais

Enregistrement anprés dn Secrétariat des Nations Unies : Association internationale
de développement, 22 décembre 2005

Non publié ici conformément au paragraphe 2 de ’article 12 du réglement de I’Assemblée
générale destiné a mettre en application I’ Article 102 de la Charte des Nations Unies,
tel qu’amends.






No. 42183

Indonesia
and
Algeria

Memorandnm of nnderstanding between the Government of the Repnblic of
Indonesia and the Government of the People's Democratic Republic of Algeria
regarding cooperation in the field of small and medinm enterprises development.
Jakarta, 13 October 2003

Entry into force: /3 October 2003 by signature, in accordance with article 10

Anthentic texts: Arabic, English and Indonesian

Registration with the Secretariat of the United Nations: /ndonesia, 19 December 2005

Indonésie
et
Algérie

Mémorandnm d'accord entre le Gonvernement de la Répnbligne d'Indonésie et le
Gouvernement de la Répnbligne algérienne démocratique et populaire relatif a la
coopération en matiére de développement des petites et moyennes entreprises.
Jakarta, 13 octobre 2003

Entrée en vignenr : /3 octobre 2003 par signature, conformément a l'article 10
Textes anthentiqnes : arabe, anglais et indonésien

Enregistrement anpreés dn Secrétariat des Nations Unies : /ndonésie, 19 décembre
2005
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[ ARABIC TEXT — TEXTE ARABE |
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[ ENGLISH TEXT — TEXTE ANGLAIS |

MEMORANDUM OF UNDERSTANDING BETWEEN THE GOVERNMENT
OF THE REPUBLIC OF INDONESIA AND THE GOVERNMENT OF THE
PEOPLE'S DEMOCRATIC REPUBLIC OF ALGERIA REGARDING CO-
OPERATION IN THE FIELD OF SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES
DEVELOPMENT

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the People's
Democratic Republic of Algeria (hereinafter referred to as "the Parties");

Desiring to further promote bilateral economic cooperation between the Parties;

Referring to the Agreed Minutes of the First Joint Ministerial Commission between the
Government of the Republic of Indonesia and the People's Democratic Republic of Algeria
signed in Jakarta on the First of August 2003;

Realizing that small and medium enterprises (hereinafter referred to as "SMEs") are an
integral part of the economic development of the Parties;

Recognizing the need to expand and strengthen cooperation on the basis of equality
and mutual benefit, among SMEs of the Parties;

Pursuant to the prevailing laws and regulations in each country;

Have agreed as follows:
Article 1. Objective of Cooperation

The objectives of the Memorandum of Understanding are to promote and carry out ac-
tivities which will strengthen the cooperation between SMEs of the Parties.

Article 2. Definition

For the purpose of this Memorandum of Understanding, the term " SMEs" shall be in
conformity with the definition stipulated by the laws and regulations of the respective
Parties.

Article 3. Activities

Subject to availabilities of appropriate funds and personnel and to the laws and regu-
lations of the respective Parties, the Parties shall encourage and contribute to the promotion
of bilateral cooperation for the support and development of SMEs through the following
activities:

a. Exchange policies, legal initiatives, experience, information and personnel;

b. Facilitate the cooperation of SMEs through marketing cooperation business
promotion, human resources development, technology transfer and joint re-
search.
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c¢. Empowerment of human resources development through training, education-
al, managerial skill, and professional development programs for entrepreneurs
and government officials involved in the development and support of SMEs;

d. Support bilateral symposium, seminars, workshop, exhibitions and hold the
meeting on SMEs Cooperation as necessary in both countries under the mutual
agreements;

e. Facilitate access to respective SMEs financial resources available from bank-
ing and other related financial institutions;

f. Exchange of dispatch both experts and liaison officers as and when necessary
to assist the above -mentioned and other cooperative missions; and

g. Other SMEs - related activities.
Article 4. Arrangement with Relevant Agencies

1. With a view to facilitating the bilateral cooperation, the Parties shall encourage,
where appropriate, the conclusion of supplementary arrangements between the government
agencies, research institutes and enterprises of the respective Parties specifying the terms
and conditions of particular cooperative program and project, the procedure to be fol-
lowed, and other appropriate matters.

2. The cooperation between the Parties will be carried out on the basis of action plans
determining concrete arrangement on realizing of this Memorandum of Understanding.

Article 5. Cooperation in International Organizations

The Parties shall consult closely and exchange their point of view in international or-
ganizations in the field of SMEs.

Article 6. Joint Coordinating Committee

1. Joint coordinating committee (hereinafter referred to as The Committee) com-
posed of representatives designated by the Parties shall be established with a view to for-
mulate, implement, coordinate, and monitor the cooperative activities determined under
this Memorandum of Understanding.

2. The function of the committee is to develop and discuss the possible areas of co-
operation agreed upon by both Parties, to coordinate and monitor the implementation of ac-
tion plans of the agreed cooperation based on this Memorandum of Understanding, and to
consider issues of mutual interest arising from its implementation.

3. The Committee meetings shall be held as and when necessary on mutually agreed
dates alternately in the Republic of Indonesia and in the People's Democratic Republic of
Algeria.
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Article 7. Third Party Financial Arrangement

With a view to facilitating the implementation of action plans, the Parties will be able
to invite the third Party which has had cooperation in the sphere of SMEs with the Parties,
by mutual consent for financing the implementation of action plans.

Article 8. Amendment

This Memorandum of Understanding will be subject to period review and may be
amended by mutual consent of the Parties. Such amendment shall be in writing and come
into force on the dates as may be agreed upon by the Parties.

Article 9. Settlement of Dispute

Any dispute arising out or the interpretation or application of this Memorandum of Un-
derstanding shall be settled amicably through consultation or negotiation by the Parties.

Article 10. Entry into Force, Duration and Termination

1. This Memorandum of Understanding shall come into force on the date of its sign-
ing and shall be in force for a period of 5 (five) years.

2. The present Memorandum of Understanding shall automatically be extended for
a 5 (five year period unless one of the Parties notifies the other Party in writing at least 6
(six) months in advance of its intention to terminate this Memorandum of Understanding.

3. Should this Memorandum of Understanding be terminated, the arrangements
agreed upon by the Parties shall remain in force until such time when the implementation
of the action plans has been accomplished.

In witness whereof, the undersigned, being duly authorized by their respective Gov-
ernments, have signed this Memorandum of Understanding.

Done at Jakarta on the thirteenth day of October in the year two thousand and three, in
duplicate each in Indonesian, Arabic and English language, all texts being equally authen-
tic. In case any divergence of interpretation, the English text shall prevail.

For the Government of the Republic of Indonesia:

ALIMARWAN HANAN
Minister of Cooperatives and Small and Medium Enterprises

For the Government People's Democratic Republic of Algeria:

ABDELAZIZ BELKHADEM
Senior Minister, Minister of Foreign Affairs
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[ INDONESIAN TEXT — TEXTE INDONESIEN |
MEMORANDUM SALING PENGERTIAN
ANTARA
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN
PEMERINTAH REPUBLIK DEMOKRATIK RAKYAT ALJAZAIR
MENGENAI
KERJASAMA DALAM
PENGEN JZANGAN USAIIA KECIL DAN .. ENENGAH

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Demokratik Rakyat Aljazair
{zelanjutnya disebut “paru pikak™);

Berkeinginan untuk mengadakan kerjasama ekonomi bilateral antara kedua belah pihak;
Mengacu kepada Nota persetujuan pada Sidang Komisi Bersuma Puclzina aitara Pemerintzh
Republik Indonesia dan Republik Demokratik Rakyat Aljazair yang ditanda tangani di Jakarta
pada tanggal 1 Agustus 2003;

Menyadari bahwa Usaha Kecil dan Menengah (selanjutnya disebut UKM) merupakan bagian
integral dari pengembangan ekonomi kedua belah pihak;

Mengakui adanya kebutuhan untuk mengembangkan dan memperkuat kerjnsama berdasarkan
atas kesamaan dan manfaat bersama antara UKM kedua ballh pihak;

Sesuai dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku dikedua negara.
Telah menyepakati hal-hal sebagai berikut :
Pasal 1
TUJUAN KERJASAMA

Tujuan Memorandum Saling Pengertian ini adalah untuk mempromosikan un menjalankan
kegiatan yang akan memperkokoii kerjasama antara UKM kedua belah pihak.

Pasal 2
DEFINISI

Untuk keperluan Memorandum Saling Pengertian ini, istilah UKM harus sesuai dengan
definisi yang berlaku dalam undang-undang dan peraturan kedua belah pihak.

Pasal 3
KEGIATAN

Tergantung kepada terscdianya keuangan, personil, dan kesesuaian dengann undang-undang
dan peraturan yang beriziy di ncgara kedua belah pihak, kedua belah pihak akan mendorong
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dan memberi kontribusi serta membina kerjasama bilateral ini untuk membantu dan
mengembangkan UKM melalui kegiatan-kegiatan dibawah ini:

a.

b.

Pertukaran kebijakan, inisiatif mengenai undang-undang dan peraturan, pengalaman,
informasi dan personil;

Memfasilitasi kcrjasama UKM melalui kerjasama pemasaran, promosi usaha,
pengembangan sumber daya manusia, transfer teknologi kegiatan-kegiatan seperti
penelitian bersama;

Meningkatkan pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendidikan,
ketrampilan manajerial, program-program pengembangan profesionalisme untuk
usahawan dan pejabat pemerintah yang terlibat dalam dukungan dan pengembangan
UKM;

Mendukung terlaksananya simposium bilateral, seminar-seminar, lokakarya dan
pameran-pameran;

Memberikan fasilitasi untuk akses kepada sumber dana bagi UKM dari bank ataupun
lembaga keuangan terkait lainnya;

Pertukaran tenaga ahli dan pejabat penghubung bila diperlukan untuk membantu hal-hal
diatas dan misi-misi ketjasama lainnya;

Kegiatan lainnya yang berkaitan dengan UKM.

Pasal 4
PENGATURAN DENGAN BADAN-BADAN TERKAIT
Dalam usaha untuk melancarkan kerjasama bilateral, kedua belah pihak akan
menganjurkan adanya rangkuman pengaturan tambahan yang tepat antar badan
pemerintah, lembaga-lembaga penclitian dan perusahaan dari kedua belah pihak, dengan
memberikan spesifikasi dari persyaratan dan kondisi suaty kerjasama program dan

projek khusus, prosedur yang harus ditasti, dan hal-hal lain yang berkaitan.

Kerjasama kedua belah pihak dilaksanakan berdasarkan rencana aksi menectapkan
kegiatan konkrit dari pelaksanaan Memorandum Saling Pengertian ini.

Pasal 5

KERJASAMA DENGAN ORGANISAST INTERNASIONAL

Kedua belah pihak akan saling mengadakan konsultasi yang intensif dan mengadakan
pertukaran pendapat dalam organisasi internasional dalam bidang UKM.

Pasal 6
KOMITE KOORDINASI BERSAMA
Komite Koordinasi Bersama (selanjutnya disebut ‘komite’) yang beranggotakan wakil-
wakil yang ditunjuk kedua belah pihak akan dibentuk dengan tujuan untuk merumuskan,

mengkoordinsikan, dan memonitor kegiatan kerjasama yang ditetapkan dalam
Memorandum Saling Pengertian ini.
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2. Fungsi komite ini adalah untuk mengembangkan dan mendiskusikan kemungkinan
bidang kerjasama yang disetujui kedua belah pihak, mengkoordinasikan dan memonitor
pelaksanaan rencana aksi yang telah disctujui berdasarkan Memorandum Saling
Pengertian ini, dan memperhatikan issu-issu yang menjadi interest bersama yang timbul
dari implementasi.

3,  Rapat komite akan diselenggarakan bilamana diperlukan pada wakfu vang disetujui
bersama, secara bergantian di Republik Indonesia dan di Republik Demokratik Rakyat
Aljazair,

Pasal 7
PENGATURAN DANA DARI PIHAK KETIGA

Untuk memudahkan pelaksanaan tencana aksi, kedua belah pihak dapat mengundang pihak

ketiga yang pernah bekegjasama dalam bidang UKM dengan kedua belah pihak, dengan

persstujuan bersama untuk mendanai implementasi rencana kegiatan.
Pasal 8
PERUBAHAN

Memorandum Saling Pengertian ini akan ditelaah kembali secara berkala dan dapat diubah

dengan persetujuan kedua belah pihak. Perubahan ini harus tertulis dan berlaku pada tanggal

yang disetujui kedua belah pitiak.
Pasal 9
PENYELESAIAN SENGKETA

Setiap sengketa yang timbul karena penafsitan atau pelaksanaan Memorandum Saling

Pengertian ini akan diselesaikan dengan musyawarah untuk mufakat atau negosiasi antarg

kedua belah pihak.,

Pasal 10
PEMBERLAKUAN, MASA BERLAKU DAN PENGAKHIRAN

1.  Meniorandum Saling Pengertian ini akan mulai berlaku pada tanggal sejak ditanda
tangani untuk masa 5 (lima) tahun.

2.  Memorandum Saling Pengertian ini akan diperpanjang secara otomatis untuk lima tahun
berikutnya, kecuali salah sati pihak memberitahukan secara tertulis kepada pihak
lainnya sedikitnya enam. bulan sebelumnya mengenai maksudnya untuk mengakhiri
Memorandum Saling Pengertian ini.

3.  Jika Memorandum Saling Pengertian ini diakhiri, pengaturan-pengaturan yang telah
discpakati bersama akan tetap berlaku, hingga waktu pelaksanaan rencana aksi selesal.
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SEBAGAI BUKTI, yang bertanda tangan dibawah ini, vang diberi kuasa penuh oleh masing-
masing pemerintah, telah menandatangani Memorandum Saling Pengertian.

DIBUAT di Jakarta pada tanggal tiga belas bulan Oktober tahun 2003, dalam rangkap dua,
dalam bahasa Indonesia, Arab dan Inggris, semua naskah memiliki kekuatan hokum yang

sama. Apabila ada perbedaan yang timbul, maka naskah dalam bahasa Inggris yang akan
berlaku,

UNTUK PEMERINTAH UNTUK PEMERINTAH
REPUBLIK INDONESIA REPUBLIK DEMOKRATIK
RAKYAT AWJAY.

Abdgl Aziz Belkbealem
Mefhteri Koperasi dan ’ 8Cnior
Usaha Kecil dan Menengah "t Luar Negeri
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[TRANSLATION - TRADUCTION]

MEMORANDUM D'ACCORD ENTRE LE GOUVERNEMENT DE LA
REPUBLIQUE DINDONESIE ET LE GOUVERNEMENT DE LA
REPUBLIQUE ALGERIENNE DEMOCRATIQUE ET POPULAIRE
RELATIF A LA COOPERATION EN MATIERE DE DEVELOPPEMENT
DES PETITES ET MOYENNES ENTREPRISES

Le Gouvernement de la République d'Indonésie et le Gouvernement de la République
algérienne démocratique et populaire (ci-aprés dénommeés "les Parties"),

Désireux de promouvoir davantage la coopération économique bilatérale entre les
Parties;

Se référant au Procés-verbal approuvé de la Premiére Commission ministérielle con-
jointe entre le Gouvernement de la République d'Indonésie et le Gouvernement de la Ré-
publique algérienne signé a Djakarta le Ler aofit 2003;

Conscients du fait que les petites et moyennes entreprises (ci-aprés dénommées
"PME") font partie intégrante du développement économique des Parties;

Reconnaissant la nécessité d'étendre et de renforcer la coopération sur la base de 1'éga-
lité et de I'avantage mutuel entre les PME des Parties;

En vertu des lois et réglementations en vigueur dans chaque pays;

Sont convenus de ce qui suit :
Article premier. Objectifs de la coopération

Les objectifs du Mémorandum consistent & promouvoir et a exécuter les activités qui
renforceront la coopération entre les PME des Parties.

Article 2. Définition

Augx fins du présent Mémorandum d'accord, I'abréviation "PME" est conforme a la dé-
finition stipulée par les lois et réglements des Parties respectives.

Article 3. Activités

Sous réserve de la disponibilité des fonds et du personnel appropriés et des lois et re-
glements des Parties respectives, les Parties encouragent la promotion de la coopération bi-
latérale et contribuent a ladite coopération aux fins d'appuyer et de développer les PME par
le biais des activités ci-aprés consistant a :

a. échanger les politiques, initiatives juridiques, expériences, informations et
personnel;
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b. faciliter la coopération des PME par le biais de la promotion de la coopération en
matiere de commercialisation, de la valorisation des ressources humaines, du transfert de
technologie et des activités conjointes de recherche;

c. autonomiser la valorisation des ressources humaines par le biais des programmes
de formation, d'éducation, d'acquisition de compétences de gestion et de perfectionnement
professionnel a l'intention des entrepreneurs et des responsables gouvernementaux liés au
développement et au soutien des PME;

d. appuyer des symposiums, séminaires, ateliers, expositions bilatéraux et tenir, le cas
échéant, des réunions sur la coopération entre les PME dans les deux pays dans le cadre
d'accords mutuels;

e. faciliter l'accés aux ressources financiéres disponibles aux PME auprés des institu-
tions bancaires et autres institutions financieres;

f. échanger et affecter des experts et agents de liaison, autant que de besoin, pour par-
ticiper aux missions visées plus haut et autres missions de coopération; et

g. exécuter d'autres activités liées aux PME.
Article 4. Arrangements conclus avec les organismes pertinents

1. Afin de faciliter la coopération bilatérale, les Parties encouragent, le cas échéant,
la conclusion d'accords supplémentaires entre les organismes publics, les instituts de
recherche et les entreprises des Parties précisant les modalités et conditions de programmes

et projets particuliers de coopération, la procédure a suivre et d'autres dispositions
pertinentes.

2. Lacoopération entre les Parties s'effectue sur la base de plans d'action déterminant
les dispositions concrétes a prendre pour mettre en oeuvre le présent Mémorandum
d'accord.

Article 5. Organisation internationales de coopération

Les Parties se concertent étroitement et échangent leurs points de vue dans les organi-
sations internationales dans le domaine des PME.

Article 6. Comité conjoint de coordination

l.  Un comité conjoint de coordination (ci-aprés dénommé le Comité) composé des
représentants désignés par les Parties sera institué en vue de formuler, d'exécuter, de coor-
donner et de suivre les activités de coopération déterminées aux termes du présent Mémo-
randum d'accord.

2. Le Comité a pour fonction d'élaborer et d'examiner les domaines éventuels de coo-
pération convenus entre les Parties, de coordonner et de suivre la mise en oeuvre des plans
d'action de la coopération convenue aux termes du Mémorandum d'accord, et d'examiner
des questions d'intérét mutuel découlant de sa mise en oeuvre.
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3. Le Comité se réunit en tant que de besoin, aux dates mutuellement convenues, par
rotation entre la République d'Indonésie et la République algérienne démocratique et
populaire.

Article 7. Dispositions financiéres avec des tierces parties

En vue de faciliter la mise en oeuvre des plans d'action, les Parties peuvent inviter des
tierces parties qui ont entretenu des rapports de coopération dans le domaine des PME avec
les Parties, par voie de consentement mutuel aux fins de financer la mise en oeuvre des
plans d'action.

Article 8. Amendement

Le Mémorandum d'accord pourra faire I'objet de révision périodique et pourra étre mo-
difié par consentement mutuel des Parties. Lesdites modifications s'effectueront par écrit et
entreront en vigueur aux dates convenues par les Parties.

Article 9. Reglement de différends

Tout différend découlant de [linterprétation ou de Il'application du présent
Mémorandum d'accord sera réglé a 'amiable par voie de consultation ou de négociation par
les Parties.

Article 10. Entrée en vigueur, durée et résiliation

1. Le présent Mémorandum d'accord entrera en vigueur a la date de sa signature et
restera en vigueur pendant cing (5) ans.

2. Le présent Mémorandum d'accord sera reconduit automatiquement pour une pé-
riode de cing (5) ans 4 moins que 'une des Parties ne notifie par écrit l'autre Partie au moins
six (6) mois a l'avance de son intention de résilier le présent Mémorandum d'accord.

3.  Si le présent Mémorandum d'accord est résilié, les dispositions convenues entre
les Parties demeureront en vigueur tant que les plans d'action n'auront pas été mis en
oeuvre.

En foi de quoi, les soussignés, diiment autorisés par leurs gouvernements respectifs,
ont signé le présent Mémorandum d'accord.
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Fait a Djakarta, le 13 octobre 2003, en double exemplaire en indonésien, arabe et an-
glais, tous les textes faisant également foi. En cas de divergence d'interprétation, le texte
anglais prévaudra.

Pour le Gouvernement de la République d'Indonésie :

ALIMARWAN HANAN
Ministre des Coopératives et des Petites et moyennes entreprises

Pour le Gouvernement de la République algérienne démocratique et populaire :

ABDELAZIZ BELKHADEM
Ministre d’Etat, Ministre des Affaires étrangeéres
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[ ENGLISH TEXT — TEXTE ANGLAIS |

EXCHANGE OF NOTES
I
THE ROYAL NETHERLANDS EMBASSY

ALMATY

Almaty, 16 January 2002

Alm/0001/2002

The Royal Netherlands Embassy to the Kyrgyz Republic presents its compliments to
the Ministry of Foreign Affairs of the Kyrgyz Republic, and has the honor to refer to recent
discussions between representatives of our two governments regarding issues related to
Dutch military and civilian personnel of the Ministry of Defence of the Netherlands who
may be present in the Kyrgyz Republic in connection with cooperative efforts in response
to terrorism, humanitarian assistance and other agreed activities.

1. The Royal Netherlands Embassy has the honor to request assistance and permission
to use Kyrgyz Republic facilities, to include Manas International Airport, for humanitarian
assistance, combat and combat support for operations in support of Operation Enduring
Freedom and, as required, the International Security Assistance Force (ISAF) in Afghani-
stan. The Government of the Kingdom of the Netherlands will coordinate activities at
Manas International Airport with the Ministry of Transport and Communications, airport
authorities, and other appropriate authorities to ensure that operations and activities do not
interfere with civilian flight operations.

2. As aresult of these discussions, the Embassy proposes that such personnel be ac-
corded a status equivalent to that accorded to the administrative and technical staff of the
Royal Netherlands Embassy under the Vienna Convention on Diplomatic Relations of
April 18, 1961; that Dutch personnel be permitted to enter and exit the Kyrgyz Republic
with Dutch identification and with collective movement or individual travel ordefrs; that
the Kyrgyz authorities shall accept as valid, without a driving fee or test, driving licenses
or permits issued by the appropriate Dutch authorities to Dutch personnel for the operation
of vehicles; and that such personnel be authorized to wear uniforms while performing offi-
cial duties and to carry weapons when their orders call for it.

3. The Embassy further proposes that vehicles and aircraft owned or operated by or
for the Armed Forces of the Kingdom of the Netherlands shall not be subject to the payment
of landing, navigation, overflight or parking charges, overland transit fees, or similar charg-
es while in the Kyrgyz Republic; however, the Armed Forces of the Kingdom of the Neth-
erlands shall pay reasonable charges for services requested and received. In this respect the
Kingdom of the Netherlands agrees that Manas International Airport shall be designated as
a commercial airport and as such Government of the Netherlands aircraft will pay reason-
able fees, based upon International Civil Aviation Organization (ICAO) schedules, for
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parking and landing at this airport. Aircraft and vehicles of the Netherlands shall be free of
inspections.

4. The Government of the Kingdom of the Netherlands, its military and civilian per-
sonnel, contractors and contractor personnel shall not be liable to pay any tax or similar
charge assessed within the territory of the Kyrgyz Republic.

5. The Government of the Kingdom of the Netherlands, its military and civilian per-
sonnel, contractors and contractor personnel may import into, export out of, and use in the
Kyrgyz Republic any personal property, equipment, supplies, materials, technology, train-
ing or services required to implement this Agreement. Such importation, exportation and
use shall be exempt from any inspection, license, other restrictions, customs duties, taxes
or any other charges assessed within the territory of the Kyrgyz Republic. The Govern-
ments of the Kingdom of the Netherlands and of the Kyrgyz Republic shall cooperate in
taking such steps as shall be necessary to ensure the security of Dutch personnel and prop-
erty in the territory of the Kyrgyz Republic.

6. In the event that the Government of the Kingdom of the Netherlands awards con-
tracts for the acquisition of articles and services, including construction, to implement this
Agreement, such contracts shall be awarded in accordance with the laws and regulations of
the Government of the Kingdom of the Netherlands. Acquisition of articles and services in
the Kyrgyz Republic by or on behalf of the Government of the Kingdom of the Netherlands
in implementing this Agreement shall not be subject to any taxes, customs duties or similar
charges in the territory of the Kyrgyz Republic.

7. The Government of the Kyrgyz Republic recognizes the particular importance of
disciplinary control by Dutch military authorities over Dutch personnel and, therefore, the
Government of the Kyrgyz Republic authorizes the Government of the Kingdom of the
Netherlands to exercise criminal jurisdiction over such personnel.

8. The Government of the Kyrgyz Republic recognizes that it shall be necessary for
Dutch personnel and systems to use the appropriate frequencies of the radio spectrum. The
Government of the Kingdom of the Netherlands shall be allowed to operate its own tele-
communication systems (as telecommunication is defined in the 1992 Constitution of the
International Telecommunication Union). This shall include the right to utilize such means
and services as required to assure full ability to operate telecommunication systems, and
the right to use all necessary radio spectrum for this purpose. Use of radio spectrum owned
by the Government of the Kyrgyz Republic shall be free of cost. Privately owned frequen-
cies will be compensated for by mutual agreement of Parties.

9. The Embassy proposes that, other than contractual claims, the Parties waive any
and all claims against each other for damage to, loss or destruction of property owned by
each Party, or death or injury to any military or civilian personnel of the Armed Forces of
either Party, arising out of activities in the Kyrgyz Republic under this document. The Gov-
ernment of the Kingdom of the Netherlands shall pay, in accordance with Dutch law, fair
and reasonable compensation in settlement of meritorious claims by third parties, as deter-
mined by the Goverument of the Kingdom of the Netherlands, arising out of acts or omis-
sions of Dutch personnel, or which are otherwise incident to non combat activities of the
Armed Forces of the Kingdom of the Netherlands under this Agreement.
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10. Finally, the Embassy proposes that the Agreement herein proposed shall have a
term of one year from the date of entry into force and thereafter shall continue to be in force
unless terminated by either Party on 30 days written notice through the diplomatic
channels.

11. Ifthe foregoing is acceptable to the Government of the Kyrgyz Republic, the Em-
bassy proposes that this note, together with the Ministry's reply to that effect, shall consti-
tute an Agreement between the two Governments that will be applied provisionally after
the receipt by the Royal Netherlands Embassy to the Kyrgyz Republic of a note from the
Ministry of foreign Affairs of the Kyrgyz Republic, and shall finally enter into force upon
notification by the Government of the Kyrgyz Republic to the Government of the Kingdom
of the Netherlands that it has completed all of its internal procedures for entry into force.

The Royal Netherlands Embassy avails itself of this opportunity to renew to the Min-
istry of Foreign Affairs of the Kyrgyz Republic the assurances of its highest consideration.

To the Ministry of Foreign Affairs of the Kyrgyz Republic
Bishkek
Kyrgyz Republic
1
MINISTRY OF FOREIGN AFFAIRS OF THE KYRGYZ REPUBLIC

Bishkek, March 12, 2002
No. 011-19/385

The Ministry of Foreign Affairs of the Kyrgyz Republic presents its compliments to
the Embassy of the Kingdom of the Netherlands in the Kyrgyz Republic and has the honor
to confirm the receipt of the note of the Embassy Nr. Alm-0001/2002 dated January 16,
2002 with the following text:

[See note 1]

With reference to that the Ministry has the honor to inform the Embassy about the
agreement of the Government of the Kyrgyz Republic with proposals made in the note of
the Embassy and confirms that the note of the Embassy and the present response constitute
an Agreement between the Government of the Kyrgyz Republic and the Government of the
Kingdom of the Netherlands.

The Ministry avails itself of the present opportunity to renew to the Embassy the as-
surances of its highest consideration.

The Royal Netherlands Embassy
Almaty
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[TRANSLATION - TRADUCTION]

ECHANGE DE NOTES
1
AMBASSADE ROYALE DES PAYS-BAS

ALMATY

Almaty, le 16 janvier 2002

Alm/0001/2002

L'Ambassade royale des Pays-Bas en République kirghize présente ses compliments
au Ministére des affaires étrangéres de la République kirghize et a I'honneur de se référer
aux récents échanges de vues intervenus entre les représentants de nos deux Gouverne-
ments au sujet de questions intéressant le personnel civil et militaire hollandais du Minis-
tére de la défense des Pays-Bas qui pourra se trouver en République kirghize dans le cadre
des efforts de coopération engagés en réponse au terrorisme, au titre de 1'assistance huma-
nitaire et autres activités convenues.

1. L'Ambassade royale des Pays-Bas souhaite demander I'assistance de la République
kirghize ainsi que la permission d'utiliser ses installations, et notamment I'aéroport interna-
tional de Manas, pour les activités d'assistance humanitaire, de combat et d'appui au combat
menées dans le cadre des opérations de soutien 1'Opération " Liberté immuable” et, si be-
soin est, a la Force internationale d'assistance a la sécurité (FIAS) en Afghanistan. Le Gou-
vernement du Royaume des Pays-Bas coordonnera les activités a l'aéroport international de
Manas avec le Ministére des transports, les autorités de I'aéroport et autres autorités com-
pétentes pour veiller & ce que les opérations et activités n'interférent pas avec les opérations
de vol civiles.

2. Suite a ces échanges de vues, ' Ambassade propose que soit accordé a ce personnel
un statut équivalent & celui accordé au personnel administratif et technique de ' Ambassade
royale des Pays-Bas en vertu de la Convention de Vienne sur les relations diplomatiques
du 18 avril 1961, que le personnel hollandais soit autorisé a entrer en République kirghize
et a en sortir avec des papiers d'identité hollandais et avec des ordres de mission collectifs
ou individuels ; que les autorités kirghizes acceptent, sans exiger de droits ou de test, les
licences ou permis de conduire délivrés par les autorités hollandaises compétentes au per-
sonnel hollandais pour l'utilisation de véhicules ; et que ce personnel soit autorisé a porter
I'uniforme dans I'exercice de fonctions officielles, ainsi que des armes lorsque les ordres qui
leur sont donnés le requiérent.

3. L'Ambassade propose en outre que les véhicules et aéronefs appartenant aux Forces
armées du Royaume des Pays-Bas, ou exploités par lui, ne soient par astreints au paiement
de droits d'atterrissage, de navigation, de survol ou de stationnement, de droits de transit
pour les déplacements par voie de terre, ou d'autres droits similaires durant leur séjour en
République kirghize ; les Forces armées du Royaume des Pays-Bas acquitteront toutefois
des droits raisonnables pour les services demandés et rendus. Dans cette perspective, le

93



Volume 2350, 1-42184

Royaume des Pays-Bas consent & ce que l'aéroport international de Manas soit considéré
comme un aéroport commercial; ceci étant, les aéronefs du Gouvernement des Pays-Basy
acquitteront des droits de stationnement et d'atterrissage d'un montant raisonnable, basés
sur les tarifs de 'Organisation de l'aviation civile internationale (OACI). Les aéronefs et vé-
hicules des Pays-Bas ne seront soumis a aucune inspection.

4. Le Gouvernement des Pays-Bas, son personnel militaire et civil, ses contractants et
le personnel des contractants ne seront passibles d'aucun imp6t ou taxe similaire pergus sur
le territoire de la République kirghize.

5. Le Gouvernement du Royaume des Pays-Bas, son personnel civil et militaire, ses
contractants et le personnel des contractants peuvent importer et utiliser en République kir-
ghize, et en exporter, tous biens personnels, équipements, fournitures, matériels, technolo-
gies, moyens de formation ou services nécessaires a l'application du présent Accord. Ces
importations, exportations et utilisations sont exemptées de toutes inspections, licences ou
autres restrictions, droits de douane, taxes ou autres redevances imposées sur le territoire
de la République kirghize. Les Gouvernements du Royaume des Pays-Bas et de la Répu-
blique kirghize prendront en collaboration les mesures nécessaires pour assurer la sécurité
du personnel et des biens hollandais sur le territoire de la République kirghize.

6. Lorsque le Gouvernement du Royaume des Pays-Bas passera des contrats pour I'ac-
quisition d'articles et de services, notamment de construction, en vue d'appliquer le présent
Accord, ces contrats seront attribués conformément aux lois et réglements du Gouverne-
ment des Pays-Bas. L'acquisition d'articles et de services en République kirghize par le
Gouvernement des Pays-Bas, ou pour son compte, dans le cadre de l'application du présent
Accord, ne sera soumise a aucune taxe, droit de douane ou redevance similaire sur le terri-
toire de la République kirghize.

7. Le Gouvernement de la République kirghize reconnait l'importance particuliére que
revét le controle disciplinaire du personnel hollandais par les autorités militaires hollandai-
ses et il autorisera, par conséquent, le Gouvernement des Pays-Bas a exercer sa juridiction
pénale sur ledit personnel.

8. Le Gouvernement de la République kirghize reconnait que le personnel et les systé-
mes hollandais auront besoin d'utiliser les fréquences appropriées du spectre radio. Le
Gouvernement des Pays-Bas sera autorisé a exploiter ses propres systémes de télécommu-
nications (au sens donné a ce terme dans la constitution de 1992 de I'Union internationale
des Télécommunications). Cette autorisation comprendra le droit d'utiliser les moyens et
services requis pour le mettre pleinement en mesure de faire fonctionner les systémes de
télécommunications et le droit d'utiliser tout le spectre radio nécessaire a cette fin. L'utili-
sation du spectre radio appartenant au Gouvernement de la République kirghize sera gra-
tuit; celle des fréquences du secteur privé sera compensée selon des modalités arrétées par
les parties.

9. L'Ambassade propose que, sauf pour ce qui est des réclamations de nature contrac-
tuelle, les Parties renoncent a toutes réclamations qu'elles pourraient présenter I'une contre
l'autre du chef de dommages, perte ou destrnction de biens appartenant a l'une ou a 'autre,
ou de décés ou préjudice corporel causé a I'un quelconque des membres du personnel civil
ou militaire des Forces armées de I'une des Parties par des activités menées en République
kirghize au titre du présent document. Le Gouvernement des Pays-Bas versera, conformé-
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ment a la législation hollandaise, a titre d'indemnisation, un montant équitable et raisonna-
ble en réglement des réclamations fondées de tiers la décision en la matiére étant laissée au
Gouvernement des Pays-Bas, résultant d'actes ou d'omissions de membres de personnel
hollandais ou liées de toute autre maniére a des activités non combattantes des Forces ar-
mées du Royaume des Pays-Bas au titre du présent Accord.

10. L'Ambassade propose enfin que I'Accord soumis pour approbation ici soit conclu
pour une durée d'un an a compter de la date de son entrée en vigueur et qu'il continue en-
suite a produire ses effets a moins qu'une des Parties n'y mette fin moyennant un préavis
écrit de 30 jours communiqué par les voies diplomatiques.

11. Si les dispositions qui précédent recueillent I'agrément du Gouvernement de la Ré-
publique kirghize, I' Ambassade propose que la présente note, ainsi que la réponse du Mi-
nistére a cet effet, constituent un Accord entre les deux Gouvernements, lequel sera
appliqué a titre provisoire aprés réception par I'Ambassade royale des Pays-Bas en Répu-
blique kirghize d'une note du Ministére des affaires étrangéres de la République kirghize,
et entrera définitivement en vigueur lorsque le Gouvernement de la République kirghize
aura informé le Gouvernement du Royaume des Pays-Bas de I'accomplissement des forma-
lités internes requises a cet effet.

L'Ambassade royale des Pays-Bas saisit cette occasion pour renouveler au Ministére
des Affaires étrangéres de la République kirghize les assurances de sa plus haute considé-
ration.

Au Ministére des affaires étrangéres de la République kirghize
Bishkek
République kirghize
1
MINISTERE DES AFFAIRES ETRANGERES DE LA REPUBLIQUE KIRGHIZE

Bishkek, le 12 mars 2002
No 011-19/385

Le Ministére des Affaires étrangéres de la République kirghize présente ses compli-
ments a I'Ambassade du Royaume des Pays-Bas en République kirghize et a 'honneur d'ac-
cuser réception de la note de I'Ambassade, No Alm 0001/2002 en date du 16 janvier 2002,
qui se lit comme suit :

[Voir note 1]

S'agissant de cette note, le Ministére souhaite faire savoir a I'Ambassade que les pro-
positions faites dans la note de I'Ambassade ont l'agrément du Gouvernement de la Répu-
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blique kirghize et confirmer que la dite note et la présente réponse constituent une Accord
entre le Gouvernement de la République kirghize et le Gouvernement des Pays-Bas.

Le Ministére saisit I'occasion pour renouveler a I'Ambassade les assurances de sa plus
haute considération.

L'Ambassade royale des Pays-Bas
Almaty
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[ ENGLISH TEXT — TEXTE ANGLAIS |

EXCHANGE OF NOTES
1
Almaty, September 26, 2002

Alm-1413/2002

The Embassy of the Kingdom of the Netherlands in Tajikistan presents its compli-
ments to the Ministry of Foreign Affairs of the Republic of Tajikistan and, with reference
to the talks between the representatives of our two Governments that led to the specification
of the conditions for the deployment and temporary stationing of armed forces of the King-
dom of the Netherlands on the territory of the Republic of Tajikistan in accordance with
United Nations Security Council resolutions 1368 and 1373, for the purpose of participat-
ing in operations to combat international terrorism, hereafter referred to as "the Opera-
tions", has the honour to propose the following provisions.

1. While stationed on the territory of the Republic of Tajikistan, the members of the
armed forces of the Kingdom of the Netherlands, who shall conform to the laws and prac-
tices prevailing in the Republic of Tajikistan, shall enjoy immunities from jurisdiction and
execution identical to those accorded to members of the administrative and technical staff
of diplomatic missions by the Vienna Convention on Diplomatic Relations of 18 April
1961.

2. Within the framework of operations undertaken from the territory of the Republic
of Tajikistan, members of the armed forces of the Kingdom of the Netherlands are autho-
rised to enter the territory of the Republic of Tajikistan when bearing their military identity
cards. The equipment and supplies needed for the execution of operations by the armed
forces of the Kingdom of the Netherlands shall be exempt from all fees and duties both
when entering and when leaving the territory of the Republic of Tajikistan.

3. The Government of the Republic of Tajikistan shall permit passage and navigation
over its territory and landing on its territory by aircraft of the armed forces of the Kingdom
of the Netherlands coming from abroad to be stationed on its territory. The aircraft of the
Kingdom of the Netherlands stationed on the territory of the Republic of Tajikistan and tak-
ing part in the Operations shall be permitted free passage over the territory of the Republic
of Tajikistan for the entire period that they are stationed on the territory of the Republic of
Tajikistan, in accordance with the flight corridors agreed on in advance.

4. The Government of the Republic of Tajikistan shall permit the members of the
Kingdom of the Netherlands to establish a command centre at a location to be determined
in advance by the Dutch and Tajik armed forces. The armed forces of the Kingdom of the
Netherlands are authorised to maintain and operate an independent communications system
for purposes of the Operations; the frequencies to be used shall be allocated by the Tajik
authorities. The armed forces of the Kingdom of the Netherlands may make use of the radio
spectrum free of charge.

5. The members of the armed forces of the Kingdom of the Netherlands shall remain
under Dutch command and are authorised to perform their duties in the uniform and with
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the rank and insignia proper to the Dutch armed forces. The disciplinary procedures appli-
cable to the armed forces of the Kingdom of the Netherlands shall remain in effect.

6. The members of the armed forces of the Kingdom of the Netherlands are autho-
rised to operate motor vehicles on the territory of the Republic of Tajikistan of the catego-
ries that they are authorised to drive in the Netherlands.

7. The death of any member of the armed forces of the Kingdom of the Netherlands
on the territory of the Republic of Tajikistan shall be reported to the authorities with terri-
torial competence. The representatives of the Netherlands may take possession of the re-
mains as soon as they have received permission from the authorities of the Republic of
Tajikistan. The remains shall be transported in accordance with the legislation in force in
Tajikistan.

8. The members of the armed forces of the Kingdom of the Netherlands are entitled,
on payment, to both civilian and military Tajik medical care and to emergency evacuation
by military means subject to the same conditions as apply to the members of the armed forc-
es of the Republic of Tajikistan.

9. The armed forces of the Kingdom of the Netherlands are authorised, for purposes
of the Operations, to possess arms and ammunition. The said arms and ammunition shall
be stored and guarded in accordance with the Dutch rules in force. The members of the
armed forces of the Kingdom of the Netherlands are authorised to carry arms for the sole
purpose of operations undertaken from the territory of the Republic of Tajikistan.

10. Each Party shall provide compensation for any damage done to goods, civilians
or members of the armed forces of the other Party, including fatal injury, while personnel
and equipment of the armed forces of the Kingdom of the Netherlands are stationed on the
territory of the Republic of Tajikistan.

II. Compensation for damage to third parties not resulting from an operational ne-
cessity and caused by the armed forces of the Kingdom of the Netherlands shall be provided
by the Government of the Kingdom of the Netherlands. If judicial proceedings are institut-
ed in relation to such damage, the Government of the Republic of Tajikistan shall take the
place of the Kingdom of the Netherlands for the purposes of those proceedings. In such a
case, the Government of the Kingdom of the Netherlands shall reimburse the Republic of
Tajikistan for compensation paid for the damage, including legal costs.

12. At the request of the armed forces of the Kingdom of the Netherlands, the Gov-
ernment of the Republic of Tajikistan shall, in so far as it possesses the means to do so, pro-
vide the logistical support needed for the Operations, comprising in particular quarters,
food supplies and local transport provided in return for payment.

13. Any dispute between the Parties regarding the application or interpretation of this
Agreement shall be resolved solely by means of negotiation between the Parties.

14. This Agreement shall have effect for a year after the date of its entry into force
and shall remain in effect until the receipt of written notification by one of the Parties
through diplomatic channels, 30 days prior to its expiry.

The Embassy proposes to the Ministry of Foreign Affairs of the Republic of Tajikistan
that this Note and the Note from the Ministry in reply form an agreement between the Gov-
ernment of the Kingdom of the Netherlands and the Government of the Republic of Tajiki-
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stan regarding the conditions for the deployment and temporary stationing on the territory
of the Republic of Tajikistan of armed forces of the Kingdom of the Netherlands taking part
in operations to combat international terrorism. This Agreement shall enter into force on
the date of the Ministry's reply.

The Embassy of the Kingdom of the Netherlands in Tajikistan avails itself of this op-
portunity to renew to the Ministry of Foreign Affairs of the Republic of Tajikistan the as-
surances of its highest consideration.

Ministry of Foreign Affairs
of the Republic of Tajikistan
Dushanbe
1
THE MINISTRY OF FOREIGN AFFAIRS

REPUBLIC OF TAJIKISTAN

Dushanbe, October 17, 2002

The Ministry of Foreign Affairs of the Republic of Tajikistan presents its compliments
to the Embassy of the Kingdom of the Netherlands to the Republic of Tajikistan and has
the honour to confirm the receipt of Note Alm-1413/2002 of September 26, 2002, reading
as follows:

[See note 1]

The Ministry has the honour to inform the Embassy that it accepts the Embassy's pro-
posal. Accordingly, the Ministry is in agreement that the Note from the Embassy and this
Note in reply shall form an Agreement between the Government of the Republic of Tajiki-
stan and the Government of the Kingdom of the Netherlands. This Agreement shall enter
into force on the date of this reply.

The Ministry of Foreign Affairs of the Republic of Tajikistan avails itself of this op-
portunity to renew to the Embassy of the Kingdom of the Netherlands to the Republic of
Tajikistan the assurances of its highest consideration.

The Embassy of the Kingdom of the Netherlands

to the Republic of Tajikistan
Almaty
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[TRANSLATION - TRADUCTION]

ECHANGE DE NOTES
1
AMBASSADE VAN HET KONINKRIJK DER NEDKERLANDEN 1

Almaty, le 26 septembre 2002

Alm-1413/2002

L'Ambassade du Royaume des Pays-Bas au Tadjikistan présente ses compliments au
Ministére des affaires étrangéres de la République du Tadjikistan et, se référant aux échan-
ges de vues intervenus entre les représentants de nos deux Gouvernements qui ont abouti a
la définition des conditions régissant le déploiement et le stationnement provisoire de for-
ces armées du Royaume des Pays-Bas sur le territoire de la République du Tadjikistan, con-
formément aux résolutions 1368 et 1373 du Conseil de sécurité, en vue de participer aux
opérations de lutte contre le terrorisme international, ci-aprés dénommées "les Opérations",
il a I'nonneur de proposer les dispositions suivantes :

1. Lorsqu'ils sont stationnés sur le territoire de la République du Tadjikistan, les mem-
bres des forces armées du Royaume des Pays-Bas, qui devront se conformer aux lois et pra-
tiques en vigueur dans la République du Tadjikistan, jouiront d'immunités de juridiction et
de mesures d'exécution identiques a celles accordées aux membres du personnel adminis-
tratif et technique des missions diplomatiques par la Convention de Vienne sur les relations
diplomatiques du 18 avril 1961.

2. Dans le cadre des opérations engagées depuis le territoire de la République du
Tadjikistan, les membres des forces armées du Royaume des Pays-Bas seront autorisés a
entrer sur le territoire de la République de Tadjikistan lorsqu'ils seront munis de leurs cartes
d'identité militaires. L'équipement et les approvisionnements nécessaires a l'exécution des
opérations par les forces armées du Royaume des Pays-Bas seront exemptés de tous droits
et redevances a l'entrée comme a la sortie du territoire de la République du Tadjikistan.

3. Le Gouvernement de la République de Tadjikistan autorisera le passage et la navi-
gation au-dessus de son territoire et l'atterrissage sur son territoire des aéronefs des forces
armées du Royaume des Pays-Bas venant de ['étranger pour étre stationnées sur ledit terri-
toire. Les aéronefs du Royaume des Pays-Bas stationnés sur le territoire de la République
du Tadjikistan et participant aux opérations seront autorisés a passer librement au-dessus
du territoire de la République du Tadjikistan pendant toute la période ou ils seront station-
nés sur ledit territoire, en respectant les couloirs de vol convenus a l'avance.

4. Le Gouvernement de la République du Tadjikistan autorisera les membres des for-
ces armées du Royaume des Pays-Bas a établir un centre de commandement en un lieu a
fixer par avance par les forces armées hollandaises et tadjik. Les forces armées du Royaume
des Pays-Bas seront autorisées a maintenir et a exploiter un systéme indépendant de télé-
communications aux fins des opérations, les fréquences a utiliser devant étre allouées par

1. Ambassade du Royaume des Pays-Bas
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les autorités tadjik. Les forces armées du Royaume des Pays-Bas pourront utiliser le spectre
des fréquences radio gratuitement.

5. Les membres des forces armées du Royaume des Pays-Bas resteront sous comman-
dement hollandais et seront autorisées & exécuter leurs taches portant l'uniforme et arborant
le rang et les insignes des forces armées hollandaises. Les procédures disciplinaires appli-
cables aux forces armées du Royaume des Pays-Bas continueront a [I'étre.

6. Les membres des forces armées du Royaume des Pays-Bas seront autorisés a utiliser
sur le territoire de la République du Tadjikistan des véhicules appartenant aux catégories
de véhicules qu'ils sont autorisés a conduire aux Pays-Bas.

7. Le décés de tout membre des forces armées du Royaume des Pays-Bas sur le terri-
toire du Tadjikistan sera signalé aux autorités ayant compétence territoriale. Les représen-
tants des Pays-Bas pourront prendre possession de la dépouille dés qu'ils y auront été
autorisés par les autorités de la République du Tadjikistan. Le transport de la dépouille sera
effectué conformément a la législation en vigueur au Tadjikistan.

8. Les membres des forces armées du Royaume des Pays-Bas ont droit, moyennant
paiement, aux soins médicaux civils et militaires tadjik et & I'évacuation en cas d'urgence
par des moyens militaires dans les mémes conditions que les membres des forces armées
de la République du Tadjikistan.

9. Les forces armées du Royaume des Pays-Bas seront autorisées, aux fins des Opéra-
tions, a posséder des armes et des munitions. Ces armes et munitions seront entreposées et
gardées conformément aux régles hollandaises en vigueur. Les membres des forces armées
des Pays-Bas ne seront autorisés a porter des armes qu'aux seules fins des opérations entre-
prises depuis le territoire de la République de Tadjikistan.

10. Chaque Partie indemnisera tout dommage causé aux biens, aux civils ou aux mem-
bres des forces armées de 'autre Partie, y compris en cas de blessure fatale, tant que du per-
sonnel et des équipements des forces armées du Royaume des Pays-Bas seront stationnés
sur le territoire de la République de Tadjikistan.

1. L'indemnisation des dommages aux tiers ne résultant pas de nécessités opération-
nelles et causés par les forces armées sera assurée par le Gouvernement du Royaume des
Pays-Bas. En cas d'ouverture d'une procédure judiciaire du chef de ces dommages, le Gou-
vernement de la République du Tadjikistan se substituera au Gouvernement du Royaume
des Pays-Bas. En pareil cas, ce dernier remboursera a la République du Tadjikistan la som-
me versée a titre de réparation des dommages, y compris les frais de justice.

12. A la demande des forces armées du Royaume des Pays-Bas, le Gouvernement de
la République du Tadjikistan fournira, dans la mesure de ses moyens, l'appui logistique re-
quis pour les opérations, et notamment les logements, provisions alimentaires et moyens de
transport locaux, moyennant paiement.

13. Tout différend entre les Parties relatif a 'application ou a l'interprétation du présent
Accord sera résolu uniquement par voie de négociation entre les Parties.

14. Le présent Accord produira ses effets pendant un an a compter de la date de son
entrée en vigueur, et continuera a les produire jusqu'a réception par une des Parties d'un avis
écrit de dénonciation par les voies diplomatiques, 30 jours avant son expiration.
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L'Ambassade propose au Ministére des affaires étrangéres de la République du Tadji-
kistan que la présent Note et la Note en réponse du Ministére constituent un accord entre le
Gouvernement du Royaume des Pays-Bas et le Gouvernement du Tadjikistan relatif aux
conditions régissant le stationnement temporaire sur le territoire de la République du Tad-
jikistan des forces armées du Royaume des Pays-Bas participant aux opérations de lutte
contre le terrorisme international. Le présent Accord entrera en vigueur a la date de la ré-
ponse du Ministére.

L'Ambassade du Royaume des Pays-Bas au Tadjikistan saisit 'occasion pour renouv-
eler au Ministére des affaires étrangéres de la République du Tadjikistan les assurances de
sa plus haute considération.

Ministére des affaires étrangéres
de la République du Tadjikistan
Dushanbe
1
MINISTERE DES AFFAIRES ETRANGERES

REPUBLIQUE DU TADIIKISTAN

Dushanbe, le 17 octobre 2002

Le Ministére des affaires étrangéres de la République du Tadjikistan présente ses com-
pliments a ' Ambassade du Royaume des Pays-Bas et a I'honneur d'accuser réception de sa
Note Alm-1413/2002 du 26 septembre 2002, qui se lit comme suit :

[Voir Note 1]

Le Ministére souhaite faire savoir a 'Ambassade qu'il accepte la proposition de I'Am-
bassade. En conséquence, le Ministére consent a ce que la Note de I'Ambassade et la pré-
sente Note en réponse constituent un Accord entre le Gouvernement de la République du
Tadjikistan et le Gouvernement du Royaume des Pays-Bas, lequel entrera en vigueur a la
date de la présente réponse.

Le Ministére des affaires étrangéres de la République du Tadjikistan saisit I'occasion
pour renouveler a I'Ambassade du Royaume des Pays-Bas auprés de la République du Ta-
djikistan les assurances de sa plus haute considération.

L'Ambassade du Royaume des Pays-Bas
aupres de la République du Tadjikistan
Almaty
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[ ENGLISH TEXT — TEXTE ANGLAIS |

AGREEMENT BETWEEN THE KINGDOM OF THE NETHERLANDS AND
THE INTERNATIONAL ORGANIZATION FOR MIGRATION ON THE
LEGAL STATUS, THE PRIVILEGES AND IMMUNITIES OF THE OR-
GANIZATION IN THE NETHERLANDS

The Government of the Kingdom of the Netherlands (hereinafter called the Govern-
ment), on the one hand, and the International Organization for Migration (I0M) (hereinaf-
ter called the Organization), on the other hand,

Bearing in mind that Article 27 of the Constitution of the Organization confers
juridical personality on the Organization and such legal capacity as may be necessary for
the exercise of its functions and the fulfilment of its purpose, and that the Organization and
its staff should enjoy privileges and immunities as provided for in Article 28 of the
Constitution,

Have agreed on the following provisions:
Article 1

1. "Official activities of the Organization" are those undertaken pursuant to the Con-
stitution of the Organization, including its administrative activities.

2. "Staff member" means any person, appointed or recruited for employment with the
Organization in the Netherlands to carry out its official activities.

Article 2

The Organization shall possess juridical personality. It shall have the capacity:
a. to contract;
b. to acquire and dispose of immovable and movable property;
c. toreceive and disburse private and public funds;

to institute legal proceedings.
Article 3

The archives of the Organization shall be inviolable. The term "archives" includes all
records, correspondence, documents, manuscripts, photographs, films and recordings be-
longing to or held by the Organization.

Article 4

The premises of the Mission of the Organization shall be inviolable subject to the pro-
visions of Article 16 of this Agreement. Any person authorized to enter any place under any
legal provision or on the strength of the law as described in the said Article 16 shall not
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exercise that authority in respect of the premises of the Mission of the Organization unless
permission to do so has been given by or on behalf of the Chief of Mission. Such permission
shall be assumed in case of fire or other disaster requiring prompt protective action. In the
other cases, the Chief of Mission or the person acting on his behalf shall give permission if
it is possible to do so without prejudicing the interests of the Organization.

Article 5

1. The Organization shall have immunity from jurisdiction and immunity from execu-
tion except:

a. to the extent that the Organization shall have expressly waived such immuni-
ties in a particular case;

b. inrespect of acivil action by a third party for damage arising from an accident
caused by a motor vehicle belonging to or operated on behalf of the Organiza-
tion or in respect of a motor traffic offence involving such a vehicle;

c. inrespect of an enforcement of an arbitration award made under either Article
17 or Article 18 of this Agreement;

d. in the event of the attachment, pursuant to a decision by the judicial
authorities,of the salaries and emoluments owed by the Organization to a staff
member.

2. The Organization's property and assets wherever situated shall be immune from any
form of requisition, confiscation, expropriation and sequestration.

They shall also be immune from any form of administrative or provisional judicial con-
straint, except insofar as may be temporarily necessary in connection with the prevention
of, and investigation into, accidents involving motor vehicles belonging to, or operated on
behalf of the Organization.

Article 6

1.  Within the scope of its official activities, the Organization and its assets, income
and other property shall be exempt from all direct taxes. Direct taxes include income tax,
capital tax, corporation tax and direct taxes levied by local authorities.

2. The Organization shall, on application, be granted exemption from motor vehicle
tax in respect of its motor vehicles used for its official activities.

3. The Organization shall be accorded a refund of value added tax paid on the supply
of goods or services of considerable value - with the exception of motor vehicles - neces-
sary for the official activities of the Organization.

In this connection, it is envisaged that claims for refund will be made only in respect
of goods or services supplied on a recurring basis or involving considerable expenditure
such as the furnishing of the premises of the Mission of the Organization. The Organization
shall be accorded a refund of the excise duty element included in the price of spirits and
hydrocarbons such as fuel oils and motor fuels purchased by the Organization and neces-
sary for its official activities.
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4. Goods, including motor vehicles whose import or export by the Organization is
necessary for the exercise of its official activities shall be exempt from all import duties and
taxes and from all prohibitions and restrictions on import or export.

5. The provisions of the preceding section shall not apply to taxes and duties that are
no more than charges for public utility services.

6. Goods acquired or imported under the preceding sections shall not be sold, given
away or otherwise disposed of except in accordance with conditions agreed with the Gov-
ernment.

7. No exemption shall be granted under the preceding sections, in respect of goods
purchased or imported, or services provided, for the personal benefit of the staff members
of the Organization.

Article 7

The Organization may receive and hold any kind of funds, currency, cash or securities.
1t may dispose of them freely for any purpose in accordance with its official activities and
hold accounts in any currency to the extent required to meet its obligations.

Article 8

1. For its official communications the Organization shall enjoy treatment not less
favourable than that accorded by the Netherlands to other international organizations.

2. No censorship shall be applied to official communications of the Organization by
whatever means of communications.

Article 9

The circulation of publications and other information material sent by or to the Orga-
nization shall not be restricted in any way.

Article 10

The Director General and the Deputy Director General of the Organization shall enjoy
in the Netherlands the privileges and immunities to which a diplomatic agent is entitled,
unless in either case he is a Netherlands national. In the latter case, he shall enjoy the priv-
ileges and immunities of Article 11 a and b.

Article 11

The staff members of the Organization:

a. shall have (even after they have left the service of the Organization) immunity from
jurisdiction in respect of acts done by them in the exercise of their functions, including
words written or spoken. This immunity shall not, however, apply in the case of a motor
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traffic offence committed by a staff member nor in the case of damage caused by a motor
vehicle belonging to or driven by him;

b. shall enjoy inviolability for all their official papers and documents.
Article 12

1. The Chief of Mission shall be exempt from Netherlands income tax on his salary and
emoluments paid by the Organization. In the case of disability to function or absence for
more than three months the exemption shall apply to the deputy Chief of Mission. In the
event that the Organization operated a system for the payment of pensions and annuities to
its former Chief of Mission and his deputy and their dependents, the provisions of this sec-
tion shall not apply to such pensions and annuities.

2. In case the Organization decides to appoint as staff members, persons who are not
residents of the Netherlands, the Organization may consult with the Government on the tax-
ation of the salaries of such staff members.

Article 13

1. The Organization and the staff members as indicated in Article 12, section 1, to
whom the Organization's social security scheme applies, shall be exempted from all
compulsory contributions to the Netherlands social security regulations. Consequently they
shall not be covered against the risks described in the Netherlands social security
regulations.

2. The provisions of section | shall apply mutatis mutandis to the spouse, children
and other relatives belonging to the household of the persons referred to in section 1, unless
they are employed or self-employed in the Netherlands or receive Netherlands social secu-
rity benefit.

3. Incase the Organization decides to appoint as staff members, persons who are not
residents of the Netherlands, the Organization may consult with the Government on the so-
cial security status of such staff members.

Article 14

The staff members of the Organization who do not hold the Netherlands nationality
and who are not permanent residents of the Netherlands:

a. shall enjoy exemption from all measures restricting immigration and from aliens
registration formalities. Members of their families forming part of their household shall en-
joy the same facilities;

b. shall not require a work permit;
c. shall be exempt from all obligations in respect of military service;

d. shall be given, together with their spouses and relatives dependent on them, the
same repatriation facilities in time of international crisis as officials of comparable rank of
diplomatic missions;
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e. shall, in accordance with the regulations in force, have relief from import duties
and taxes (except payments for services) in respect of their furniture and personal effects,
including one motor vehicle, at the time of first taking up their post in the Netherlands and
the right on the termination of their function in the Netherlands to export with relief from
duties and taxes their furniture and personal effects, subject, in both cases, to the conditions
agreed with the Government.

Article 15

1. The privileges and immunities accorded in this Agreement to the staff members of
the Organization are provided solely to ensure in all circumstances the unimpeded func-
tioning of the Organization and the complete independence of the persons to whom they
are accorded.

2. The Director General has the right and the duty to waive such immunities when he
considers that such immunities are preventing the carrying out of justice and when it is pos-
sible to dispense with the immunities without prejudicing the interests of the Organization.

3. The Council of the Organization may waive the immunities of the Director General
and the Deputy Director General. If their immunities are not waived the Council shall, at
the instance of the Government, give serious consideration to submitting the dispute con-
cerned to an international arbitration tribunal.

Article 16

The Organization shall cooperate at all times with the appropriate authorities in order
to facilitate the proper administration of justice, to ensure the observance of police regula-
tions and regulations concerning the handling of inflammable material, public health, la-
bour inspection and other similar national legislation, and to prevent any abuse of the
privileges and immunities and facilities provided for in this Agreement. The right of the
Government to take all precautionary measures in the interests of its security shall not be
prejudiced by any provision in this Agreement.

Article 17

Where the Organization enters into contracts (other than contracts concluded in accor-
dance with staff regulations) the Organization shall include an arbitration clause whereby
any disputes arising out of the interpretation or execution of the contract may at the request
of either Party be submitted to private arbitration.

Article 18
The Organization shall, at the instance of the Government, submit to an international

arbitration tribunal any dispute (other than a dispute concerning the interpretation or appli-
cation of the Constitution of the Organization or any succeeding Constitution):

a. arising out of damage caused by the Organization;
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b. involving any other non-contractual responsibility of the Organization;

c. involving a staff member who can claim immunity from jurisdiction under this
Agreement, if this immunity is not waived.

Article 19

1. The Organization shall from time to time send to the Government a list of all staff
members of the Mission of the Organization in the Netherlands indicating in each case
whether or not the individual is a Netherlands national. The Organization may inform the
Government of the appointment of a new staff member individually for addition to the list.

2. The personal identity card which shall be issued by the Organization, stating
names, date and place of birth, nationality, number of passport (aliens only) and bearing
photograph and signature, shall be authenticated by the Ministry of Foreign Affairs.

Article 20

Any dispute between the Government and the Organization concerning the interpreta-
tion or application of this Agreement which is not settled by negotiation shall be submitted
for decision to a tribunal of three arbitrators of whom the first shall be appointed by the
Government, the second by the Organization, and a presiding arbitrator by the President of
the International Court of Justice, unless in any specific case the Parties agree to resort to a
different mode of settlement. Unless the Government and the Organization decide other-
wise, the tribunal shall determine its own procedure. The tribunal shall reach its decision
by a majority of votes. Such decision shall be final and binding on the Parties to the dispute.

Article 21
This Agreement shall enter into force on the day of its signature.
Article 22

The provisions of this Agreement can be modified or revised at any time by mutual
consent of the Parties.

Negotiations thereto shall be conducted at the request of either Party.
Article 23

The Agreement shall cease to be in force twelve months after either of the Parties shall
have given notice in writing to the other of its decision to terminate the Agreement.

Article 24

With respect to the Kingdom of the Netherlands this Agreement shall apply to the part
of the Kingdom in Europe only.
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Done at The Hague on the 1st of May 1990 in duplicate, in the English language.

For the Government of the Kingdom of the Netherlands:
B. DE VRIES

For the International Organization for Migration:

JAMES N. PURCELL, JR.
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[TRANSLATION - TRADUCTION]

ACCORD ENTRE LE ROYAUME DES PAYS-BAS ET L'ORGANISATION
INTERNATIONALE POUR LES MIGRATIONS RELATIF AU STATUT
LEGAL, AUX PRIVILEGES ET AUX IMMUNITES DE
L'ORGANISATION AUX PAYS-BAS

Le Gouvernement du Royaume des Pays-Bas (ci-aprés dénommé "le Gouvernement"),
d'une part, et I'Organisation internationale pour les migrations (OFIM) (ci-aprés dénommée
"I'Organisation", d'autre part,

Considérant que la Constitution de 1'Organisation confére a 1'Organisation la person-
nalité juridique et la capacité juridique nécessaire pour exercer ses fonctions et atteindre ses
objectifs dans son article 27 et qu'elle dispose en outre que 1'Organisation jouira des priv-
iléges et immunités nécessaires a cet effet dans son article 28,

Sont convenus des dispositions suivantes :
Article premier

1. L'expression "activités officielles de I'Organisation" désigne les activités entreprises
conformément a la constitution de I'Organisation, y compris ses activités administratives.

2. L'expression "membre du personnel” désigne toute personnalité nommée ou
recrutée pour étre employée a 1'Organisation aux Pays-Bas, afin d'y exercer des activités
officielles.

Article 2

L'Organisation a la personnalité juridique. Elle a la capacité :
a) de contracter,

b) d'acquérir et d'aliéner des biens mobiliers et immobiliers,
¢) de recevoir et de débourser des fonds publics et privés,

d) d'ester en justice .
Article 3

Les archives du Centre sont inviolables. Le terme "archives" désigne tous dossiers,
correspondance, documents, manuscrits, photographies, films et enregistrements apparte-
nant au Centre ou détenus par lui.

Article 4

Les locaux de la Mission de 1'Organisation sont inviolables, sous réserve des disposi-
tions de l'article 16 du présent Accord. Toute personne autorisée a entrer dans tout lieu en
vertu de toute disposition légale, ou en vertu des réglements visés a l'article 16 du présent
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Accord, n'exercera ce pouvoir a I'égard des locaux de la Mission de I'Organisation qu'avec
l'autorisation du Chef de la Mission ou d'une personne agissant en son nom. On peut pré-
sumer que ce consentement a été donné en cas d'incendie ou autre sinistre nécessitant une
action de protection rapide. Dans les autres cas, le Chef de la Mission ou la personne agis-
sant en son nom ne donnera l'autorisation que s'il est possible de le faire sans porter préju-
dice aux intéréts de I'Organisation

Article 5

1. L'Organisation jouit de 'immunité de juridiction et des mesures d'exécution sauf:
a) dans la mesure ot elle y a expressément renoncé dans un cas particulier,

b) dans le cas d'une action civile intentée par un tiers pour obtenir réparation des
dommages causés par un véhicule automobile appartenant a I'Organisation ou
utilisé pour son compte, ou dans le cas d'une infraction au code de la route com-
mise a l'occasion de l'utilisation d'un tel véhicule,

¢) dans le cas de I'exécution d'une sentence arbitrale rendue conformément aux
dispositions de l'article 17 ou de I'article 18 du présent Accord,

d) dans le cas d'une saisie ordonnée en application d'une décision des autorités

judiciaires des traitements et émoluments dus par ['Organisation a un
fonctionnaire.

2. Les biens et avoirs de I'Organisation, en quelque endroit qu'ils se trouvent, ne peu-
vent faire I'objet d'aucune mesure de réquisition, de confiscation, d'expropriation ou de
mise sous séquestre.

1ls sont également exempts de toute forme de mise sous la main de justice ou de l'au-
torité administrative, sauf dans la mesure ou il peut étre nécessaire d'y recourir, a titre tem-
poraire, pour prévenir des accidents mettant en cause des véhicules automobiles
appartenant a I'Organisation ou utilisés pour son compte, ou pour procéder a des enquétes
sur ces accidents.

Article 6

1. Dans le cadre de ses activités officielles, I'Organisation, ses avoirs, revenus et autres
biens sont exonérés de tout impdt direct. Sont considérés comme impdts directs l'impot sur
le revenu, l'imp0ot sur la fortune, l'impét sur les sociétés et les impdts directs pergus par les
collectivités locales.

2. L'Organisation est, sur demande, exonérée de la taxe sur les véhicules automobiles
pour ce qui est des véhicules automobiles utilisés pour ses activités officielles.

3. L'Organisation a droit au remboursement de la taxe sur la valeur ajoutée pergue sur
la fourniture de biens ou services d'une valeur importante, a l'exception des véhicules auto-
mobiles, qui sont nécessaires a ses activités officielles.

A ce propos, il est prévu qu'il ne sera présenté de demande de remboursement que pour
les biens ou services fournis sur une base récurrente ou impliquant une grosse dépense con-
sidérable, comme I'ameublement des locaux de la Mission de I'Organisation. L'Organisa-
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tion a droit au remboursement de I'élément taxe d'accise entrant dans le prix des alcools et
hydrocarbures, tels que le mazout et les carburants automobiles achetés par I'Organisation
et nécessaires a ses activités officielles.

4. Les biens, y compris les véhicules automobiles dont l'importation ou l'exportation
par 1'Organisation est nécessaire a I'exercice de ses activités officielles sont exemptés de
tous les droits et taxes a l'importation ainsi que de toutes les interdictions et restrictions a
I'exportation ou a I'importation.

5. Les dispositions du paragraphe précédent ne s'appliquent pas aux droits et taxes qui
représentent uniquement des paiements au titre de services publics rendus.

6. Les biens acquis ou importés sous les paragraphes précédents ne peuvent étre ven-
dus, donnés ou autrement aliénés, sauf en conformité avec les conditions convenues avec
le Gouvernement.

7. 1l n'est pas accordé d'exemption, au titre des paragraphes précédents, pour les biens
achetés ou importés pour l'usage personnel de membres du personnel de 1'Organisation ou
pour les services rendus a titre personnel.

Article 7

L'Organisation peut recevoir et détenir tout type de fonds, devises, espéces ou titres.
Elle peut en disposer librement a toutes fins conformes a ses activités officielles et détenir
des comptes en toutes devises dans la mesure requise pour faire face a ses obligations.

Article 8

1. Pour ses communications officielles, I'Organisation jouit d'un traitement qui ne peut
étre moins favorable que le traitement accordé par les Pays-Bas a d'autres organisations in-
ternationales.

2. Les communications officielles de I'Organisation ne sont soumises a aucune censu-
re, quel que soit le moyen de communication utilisé.

Article 9

La diffusion des publications et autres documents d'information en provenance ou a
destination de I'Organisation ne fait l'objet d'aucune restriction.

Article 10
Le Directeur général et le Directeur général adjoint de I'Organisation jouissent des pri-
viléges et immunités auxquels a droit un agent diplomatique, excepté s'il s'agit, dans un cas

ou dans l'autre, d'un national des Pays-Bas. Dans ce cas, ils jouissent des priviléges et im-
munités prévus a l'article 11, alinéas a et b.

115



Volume 2350, 1-42186

Article 11

Les membres du personnel de 'Organisation:

a) jouissent méme apres avoir cessé d'étre au service de I'Organisation de l'immunité
de juridiction en ce qui concerne les actes accomplis par eux (y compris leurs paroles et
écrits) dans l'exercice de leurs fonctions. Cette immunité ne couvre cependant pas le cas
d'une infraction au code de la route commise par membre du personnel de 1'Organisation,
ni le cas ou des dommages sont causés par un véhicule automobile conduit par lui ou lui
appartenant.

b) jouissent de l'inviolabilité pour tous leurs papiers et documents officiels.
Article 12

1. Le Chef de la Mission est exonéré aux Pays-Bas de I'impdt sur le revenu au titre du
traitement et des émoluments qui lui sont versés par 'Organisation. En cas d'incapacité a
remplir ses fonctions ou d'absence d'une durée de plus de trois mois, cette exemption s'ap-
plique au Chef de mission adjoint. Si I'Organisation a établi un systéme de versement de
pensions et de rentes aux anciens Chefs de mission, aux anciens adjoints au Chef de mission
et aux personnes a leur charge, les dispositions du présent paragraphe ne s'appliquent pas
auxdites pensions et rentes.

2. Si I'Organisation décide de nommer, a des postes, en tant que membres du personnel,
des personnes qui ne sont pas des résidents des Pays-Bas, elle peut procéder a des consul-
tations avec le Gouvernement au sujet de l'imposition des traitements desdites personne.

Article 13

1. L'Organisation et les membres du personnel visés a l'article 12, paragraphe 1 qui re-
levent du régime de sécurité sociale de I'Organisation sont exemptés du versement des con-
tributions obligatoires aux organismes de sécurité sociale des Pays-Bas. Ils ne sont, en
conséquence, pas couverts contre les risques décrits dans les réglements relatifs a la sécurité
sociale des Pays-Bas.

2. Les dispositions du paragraphe 1 s'appliquent, mutatis mutandis, au conjoint, en-
fants et autres parents faisant partie du ménage des personnes visées au paragraphe I, a
moins qu'ils ne soient des salariés ou des travailleurs indépendants aux Pays-Bas et n'y tou-
chent les prestations de sécurité sociale.

3. Sil'Organisation décide de nommer a des postes en tant que membres du personnel,
des personnes qui ne sont pas des résidents des Pays-Bas, elle peut procéder a des
consultations avec le Gouvernement sur la situation au regard de la sécurité sociale desdites
personnes.

Article 14

Les membres du personnel de 'Organisation qui ne possédent pas la nationalité néer-
landaise et qui ne sont pas des résidents permanents des Pays-Bas :
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a) bénéficient, pour eux-mémes et pour les membres de leur famille faisant partie de
leur ménage, de 'exemption de toute mesure limitant l'immigration et des formalités d'en-
registrement des étrangers ;

b) n'ont pas besoin d'un permis de travail ;
c) sont exemptés de toute obligation en matiére de service militaire ;

d) ont droit, ainsi que les membres de leur famille faisant partie de leur ménage, aux
mémes facilité de rapatriement en période de crise internationale que celles accordées au
personnel de rang comparable des missions diplomatiques ;

e) sont exonérés des droits et taxes a l'importation, a l'exclusion des paiements pour
services, pour leur mobilier et leurs effets personnels, y compris un véhicule automobile,
lors de leur premiére prise de fonctions aux Pays-Bas, conformément aux réglements en vi-
gueur et ont le droit, lors de la cessation de leurs fonctions aux Pays-Bas, d'exporter leur
mobilier et leurs effets personnels, libres de droits et de taxes, sous réserve, dans les deux
cas, des conditions convenues avec le Gouvernement.

Article 15

1. Les priviléges et immunités accordés en vertu du présent Accord aux membres du
personnel de [|'Organisation le sont pour assurer, en toutes circonstances, le bon
fonctionnement de I'Organisation et I'indépendance compléte des personnes auxquelles ils
sont accordés.

2. Le Directeur général a le droit et le devoir de lever ces priviléges et immunités dans
tous les cas ou il estime qu'ils entraveraient le cours de la justice et lorsqu'ils peuvent étre
levés sans nuire aux intéréts de I'Organisation.

3. Le Conseil de I'Organisation peut lever les immunités du Directeur général et du Di-
recteur général adjoint. Si les immunités ne sont pas levées, le Conseil peut, a la demande
du Gouvernement, examiner sérieusement la possibilité de soumettre le différend en la ma-
tiére a un tribunal international d'arbitrage.

Article 16

L'Organisation coopére en tout temps avec les autorités compétentes des Pays-Bas en
vue de faciliter la bonne administration de la justice, d'assurer l'observance des réglements
de police et des reglements concernant la manipulation des matiéres inflammables, la santé
publique, l'inspection du travail et autres dispositions similaires de la législation nationale
et de prévenir tout abus des priviléges, immunités et facilités prévus dans le présent Accord.
Aucune disposition du présent Accord ne saurait porter atteinte au droit que le Gouverne-
ment a de prendre toutes mesures de précaution intéressant sa sécurité.

Article 17

1. Lorsque I'Organisation conclut des contrats (autres que des contrats conclus confor-
mément aux dispositions du réglement du personnel), il y inclut une clause d'arbitrage sti-
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pulant que tout différend auquel pourraient donner lieu l'interprétation ou 'exécution du
contrat peut étre soumis, a la demande de l'une ou l'autre des parties, a l'arbitrage privé.

Article 18

L'Organisation soumet, a la demande du Gouvernement, & un tribunal international
d'arbitrage tout différend (autre qu'un différend concernant I'application ou l'interprétation
de la Constitution de I'Organisation ou de toute Constitution ultérieure) :

a) résultant de dommages causés par 'Organisation;
b) mettant enjeu toute autre responsabilité non contractuelle de 'Organisation;

¢) mettant en cause un membre du personnel qui pourrait invoquer I'immunité de
juridiction au titre de I'Accord si cette immunité n'a pas été levée.

Article 19

1. L'Organisation envoie de temps a autre au Gouvernement une liste de tous les mem-
bres du personnel de la Mission de I'Organisation au Pays-Bas indiquant, dans chaque cas,
si l'intéressé est ou non un national des Pays-Bas. L'Organisation peut informer le Gouver-
nement de la nomination d'un nouveau membre du personnel qu'il y a lieu d'ajouter a la lis-
te.

2. La carte d'identité personnelle émise par 'Organisation, indiquant les nom, date et
lieu de naissance, nationalité, numéro de passeport (pour les étrangers seulement) et portant
la photographie et la signature de I'intéressé sera validée par le Ministére des Affaires étran-
geres.

Article 20

Tout différend entre le Gouvernement et I'Organisation concernant l'interprétation ou
l'application du présent Accord qui n'est pas réglé par voie de négociation est soumis pour
décision a un tribunal composé de trois arbitres : le premier est nommé par le Gouverne-
ment, le second par I'Organisation et le troisiéme, qui préside le tribunal, par le Président
de la Cour internationale de Justice, a moins que, dans un cas précis, les Parties conviennent
de recourir 4 un mode différent de réglement. Sauf si le Gouvernement et 'Organisation en
décident autrement, le tribunal arréte sa propre procédure. Le tribunal décide a la majorité
des voix. La sentence arbitrale est définitive et lie les Parties.

Article 21
Le présent Accord entrera en vigueur a la date de sa signature.
Article 22

Les dispositions du présent Accord peuvent étre modifiées ou révisées a tout moment
par consentement mutuel des Parties.
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Les négociations a cet effet ont lieu a la demande de I'une ou I'autre Partie.
Article 23

Le présent Accord cessera de produire ses effets douze mois aprés que I'une des Parties
aura informé l'autre par écrit de sa décision d'y mettre fin.

Article 24

Pour ce qui est du Royaume des Pays-Bas, le présent Accord s'appliquera uniquement
a la partie du Royaume situé en Europe.

Fait a La Haye, le 1er mai 1990, en deux exemplaires, en langue anglaise.

Pour le Royaume des Pays-Bas :
B. DE VRIES

Pour 'Organisation internationale pour les migrations :
JAMES N. PURCELL
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[ FRENCH TEXT — TEXTE FRANCAIS |

ACCORD ENTRE LE GOUVERNEMENT DU ROYAUME DES PAYS-BAS
ET LE GOUVERNEMENT DE LA REPUBLIQUE FRANCAISE RELATIF
AUX SEJOURS DE FORCES NEERLANDAISES EN FRANCE

Le Gouvernement du Royaume des Pays-Bas et le Gouvernement de la République
frangaise, ci-aprés dénommeés "les Parties",

Considérant la Convention entre les Etats parties au Traité de I'Atlantique Nord sur le
statut de leurs forces, signée a Londres le 19 juin 1951,

Sont convenus des dispositions suivantes:
Article 1

Le présent Accord fixe les conditions de séjour dans les camps frangais d'unités
néerlandaises.

Des arrangements administratifs conclus au cas par cas entre les autorités compétentes
des deux Parties détermineront les modalités pratiques du séjour, en fonction des disponi-
bilités d'utilisation des camps frangais.

Ces arrangements administratifs devront nécessairement faire apparaitre les éléments
figurant a 'annexe du présent Accord, qui en fait partie intégrante.

La mise en place des détachements ainsi que le retour sur leurs bases de stationnement
font I'objet d'un message préalable.

Article 2

La liaison entre les autorités militaires frangaises, ou éventuellement civiles, et les uni-
tés néerlandaises séjournant aux camps est assurée par un détachement de liaison frangais,
commandé par un officier chargé de présenter aux autorités compétentes les demandes
néerlandaises.

Au sein des troupes néerlandaises, un détachement de support, commandé par un offi-
cier, est chargé, en liaison avec le détachement francais, des formalités de la vie matérielle
des unités néerlandaises.

Article 3

L'organisation des mouvements terrestres est assurée par 1'état-major de l'armée de
Terre, division logistique, en liaison avec les autorités militaires néerlandaises.

Les mouvements par voie routiére sont réglés, sous la direction de cet état-major, par
le général commandant la région militaire concernée. Des formations de police militaire
néerlandaise, qui n'ont autorité que sur les forces néerlandaises, sont fournies en appoint
aux formations francgaises de circulation. Les véhicules sont munis du signe distinctif de na-
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tionalité, de l'indicatif, des numéros d'ordre et fanions prévus par le commandement fran-
cais.

Les déplacements ferroviaires sont réglés en liaison avec les services de chemin de fer
néerlandais et belges d'une part, et ceux de la SNCF d'autre part, de maniére a assurer la
continuité des mouvements sur le territoire frangais. Les opérations d'arrimage des maté-
riels transportés sont effectués par les forces néerlandaises conformément aux conditions
prévues par la SNCF.

Les convois peuvent organiser une liaison radio avec leurs postes de commandement
aux Pays-Bas dans le cadre de la réglementation interalliée.

Article 4

Les forces néerlandaises peuvent importer en France, en franchise de droits, leur équi-
pement et des quantités raisonnables d'approvisionnements, matériels et autres marchandi-
ses destinées a leur usage exclusif.

Sont dispensées de toutes formalités les importations d'équipement, d'approvisionne-
ment, de matériels et autres marchandises qui accompagnent les unités en déplacement sous
réserve que la nature et le volume de ces importations correspondent aux besoins normaux
de ces unités.

Lors du passage de la frontiére, chaque chef de convoi présente au poste de contrdle
un état détaillé du personnel et un relevé, par catégorie, des véhicules, équipements, appro-
visionnements et matériels transportés. Le franchissement de la frontiére, au retour, s'effec-
tue dans les mémes conditions.

L'admission en franchise des matériels et marchandises importés en France, en dehors
des convois militaires, est subordonnée au dépot, au bureau de douanes, d'une déclaration
modele 302, signée par une autorité militaire néerlandaise habilitée a cet effet.

Article 5

Le chef du détachement de support se présente, a son arrivée, a l'officier commandant
le camp qui lui indique les batiments, installations, terrains et champs de tir mis a la dispo-
sition des unités néerlandaises. Celles-ci les utilisent dans les mémes conditions que les uni-
tés francaises de passage et conformément aux consignes en vigueur.

Au début et en fin de séjour, il est dressé un état des lieux des batiments et installations
utilisés pas les unités néerlandaises, un inventaire des matériels mis a leur disposition ainsi
qu'un procés-verbal constatant I'état du réseau routier des camps susceptibles d'étre utilisés
par les éléments néerlandais au cours de leurs manoeuvres. Ces documents sont signés con-
tradictoirement par le chef du détachement de support ou par un gradé désigné par lui et le
représentant des services frangais compétents. Les pertes et détériorations de matériels et
les dommages aux installations dfis & l'inobservation des consignes du camp sont facturés
aux autorités néerlandaises.
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Article 6

L'officier francais commandant le camp est commandant d'armes. Il fait connaitre au
commandant d'unité néerlandaise les consignes qu'il est chargé de faire appliquer.

Le commandement territorial continue a s'exercer sur le camp pendant le séjour des
troupes néerlandaises. Les pavillons de la République frangaise et du Royaume des Pays-
Bas y sont hissés conjointement.

Dans I'enceinte du camp, la discipline de I'unité néerlandaise incombe a son chef.

Le commandement francais arréte les conditions suivant lesquelles les personnels
néerlandais sont autorisés a circuler a I'extérieur du camp, en groupe ou isolément, a l'oc-
casion du service ou en dehors du service.

Des sorties collectives, de caractére sportif ou touristique, peuvent se dérouler a I'ex-
térieur du camp. Elles doivent dans ce cas faire I'objet d'un accord préalable du comman-
dement frangais local.

Les formations de police militaire néerlandaise n'interviennent pas de leur propre ini-
tiative a l'extérieur du camp mais le cas échéant leur concours peut étre demandé par la gen-
darmerie francaise exclusivement pour maintenir l'ordre et la discipline parmi les membres
du détachement néerlandais.

Article 7

Les manoeuvres, tirs et exercices, auxquels se livre I'unité néerlandaise, se déroulent
conformément aux consignes permanentes du camp concerné et aux mesures de sécurité
applicables en temps de paix pour I'exécution des tirs d'artillerie sol-sol.

Lorsqu'un événement dans lequel est impliqué du personnel ou du matériel appartenant
au détachement néerlandais a entrainé des blessures corporelles a quiconque, ou causé des
dommages matériels a autrui, les militaires néerlandais du détachement en informent le
plus rapidement possible:

- directement la brigade de gendarmerie la plus proche, sil'événement est survenu
a l'extérieur du camp;

- le commandant du camp dans le cas contraire. Cette autorité est alors chargée d'aler-
ter dans les meilleurs délais la brigade de gendarmerie compétente.

De plus, si des dommages sont causés pendant ou a l'occasion des manoeuvres ou dé-
placements, les autorités francaise et néerlandaise s'en informent mutuellement, dans les
meilleurs délais. Sous réserve des dispositions particuliéres prévues a l'article 5 in fine ci-
dessus, le réglement des dommages s'effectue conformément a l'article VIII de la Conven-
tion signée a Londres le 19 juin 1951.

Article 8

Toute demande importante de ravitaillement (carburant, vivres, matériels divers) doit
étre normalement exprimée deux mois a l'avance auprés des services francais compétents.

Les services frangais assurent:
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- le ravitaillement en vivres aux tarifs consentis aux formations frangaises en ce
qui concerne les denrées qui leur sont habituellement fournies et au prix de revient pour
toutes les autres denrées;

- la fourniture d'énergie électrique, le chauffage et I'éclairage facturés normalement
selon les quantités consommeées, aux tarifs consentis aux formations frangaises, ou moyen-
nant une redevance forfaitaire fixée par I'arrangement mentionné a l'article 1 pour I'effectif
présent au camp s'il n'est pas possible d'effectuer le relevé des consommations;

- la fourniture d'eau, moyennant une redevance forfaitaire fixée par l'arrangement
mentionnée a 'article 1, applicable a l'effectif ayant séjourné au camp;

- la fourniture des matériels de couchage, de campement, d'ameublement et le lavage
des effets de couchage, moyennant une redevance forfaitaire, fixée par l'arrangement men-
tionné a l'article 1 applicable a 'effectif ayant séjourné au camp, ce tarif comprenant la
fourniture de draps;

- le lavage individuel et la fourniture des matériels et ingrédients de propreté dans la
mesure ou l'unité néerlandaise le demande et dans les mémes conditions qu'aux unités fran-
gaises.

Le Service des Essences des Armées fournit les combustibles liquides, carburants et
ingrédients pour véhicules contre remise de bons modéle 19 portant la mention
"MCLAAA/HOLLAND.MAN-OEU". Celle-ci fait mettre en place, en temps utile, auprés
des organismes livranciers, les carnets de bons nécessaires au ravitaillement des unités
néerlandaises durant leur séjour au camp et a I'occasion des transports routiers, ainsi que le
cas échéant aux formations frangaises d'aide a la circulation. Les quantités délivrées sont
facturées au prix de cession hors droits et taxes de douanes.

Diverses prestations peuvent étre offertes aux gites d'étapes prévus par l'arrangement
mentionné a l'article 1. L'unité d'accueil établit les factures correspondant aux dépenses et
les fait viser par le chef du détachement néerlandais.

Les demandes de ravitaillement qui ne peuvent étre assurées par les services frangais
et qui sont satisfaites par les fournisseurs privés sont réglées a ceux-ci par les trésoriers-
payeurs des unités néerlandaises en francs francais.

Article 9

Les forces néerlandaises sont autorisées a utiliser leurs moyens propres pour achemi-
ner leur courrier vers les Pays-Bas.

Elles peuvent utiliser également les services postaux frangais aux tarifs conformes a la
Convention postale universelle signée a Rio de Janeiro le 26 octobre 1979.

Le courrier qui parvient a découvert dans les services postaux frangais a l'adresse de
l'unité néerlandaise est acheminé sur le bureau de poste desservant le camp. 1l en est pris
livraison par le vaguemestre du camp ou celui des troupes néerlandaises diiment accrédité
auprés de ce bureau. Les correspondances qui sont déposées par les membres des forces
néerlandaises dans les services postaux frangais, doivent étre affranchies avec des timbres-
poste frangais, au tarif intérieur ou international suivant leur destination.
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Article 10

Les forces néerlandaises utilisent éventuellement les installations téléphoniques du
camp dans les mémes conditions que les troupes frangaises. Les communications télépho-
niques extérieures sont alors obtenues par l'intermédiaire du central téléphonique militaire
dans les conditions prescrites par les consignes du camp.

Les attributions éventuelles de fréquence de manoeuvres sont faites par la direction
centrale des Transmissions et communiquées en temps utile aux forces néerlandaises.

Article 11

En ce qui concerne les aéronefs militaires néerlandais utilisés a I'occasion du séjour des
unités néerlandaises, les demandes de survol et d'atterrissage doivent étre adressées, en
temps utile, par I'Attaché militaire et de l'air néerlandais a Paris selon la procédure en vi-
gueur.

Article 12

Des cercles pour les officiers et les sous-officiers néerlandais peuvent étre installés
pour la durée du séjour. Néanmoins ces personnels sont admis, le cas échéant, dans les cer-
cles francais.

Un ou plusieurs points de vente de produits néerlandais peuvent étre ouverts a l'inté-
rieur du camp, a l'usage exclusif des personnels militaires néerlandais. En outre, ceux-ci
sont autorisés a effectuer des achats au foyer frangais. Le montant de ces achats est réglé
obligatoirement en francs francais.

Article 13

L'unité néerlandaise assure normalement le dépannage et la réparation de son matériel
a l'aide de son propre outillage et de ses mécaniciens.

En cas de besoin, elle peut faire appel aux services du Matériel de I'armée de Terre.
Celui-ci ne fournit pas d'équipes de liaison pour accompagner les convois néerlandais et
son assistance doit étre demandée par l'intermédiaire de la gendarmerie ou des détache-
ments frangais de circulation routiére. Les matériels néerlandais accidentés sont éventuel-
lement transférés dans les établissements du Matériel désignés par le commandement
francais, en vue de leur évacuation par voie ferrée sur les Pays-Bas, aux frais de l'armée
néerlandaise, ou de leur récupération sur place par les soins de celle-ci. Pour les réparations,
les établissements du Matériel peuvent mettre gratuitement a la disposition des forces néer-
landaises les moyens nécessaires, tels que gros outillage ou engins de levage, mais ne four-
nissent pas de piéces de rechange.

Pendant le séjour aux camps, l'armée néerlandaise peut utiliser pour ses réparations les
installations existantes que le commandant du camp leur attribue.
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Article 14

La responsabilité pour la sécurité du personnel et des matériels des unités néerlandai-
ses a l'intérieur du camp incombe aux forces néerlandaises en application des régles en vi-
gueur dans I'armée frangaise.

Le Commandement local met & la disposition des unités néerlandaises des armureries
pour le stockage de I'armement et des matériels sensibles. La garde de ces armureries est
assurée par du personnel néerlandais. La surveillance des parcs a roues et parcs a chars peut
étre assurée par du personnel non armé. Dans tous les cas, 'intervention au profit d'une ar-
murerie ou d'un parc faisant I'objet d'une menace ou d'une agression est du ressort des for-
ces frangaises.

Le transport des munitions ou artifices néerlandais est soumis aux régles applicables
au transport des matériels militaires alliés et au transport de matiéres dangereuses.

Les munitions ou artifices sont entreposés dans des dépdts de munitions désignés par
les autorités locales. La garde de ces dépdts est assurée par les forces frangaises.

Les conditions de stockage et de manipulation des munitions et artifices, dans leur
emballage apte au transport, doivent étre conformes a la réglementation francaise en la
matiére.

Les forces néerlandaises pourront étre autorisées, selon des modalités arrétées avec les
autorités locales, a assurer a l'intérieur du dépdt une surveillance non armée de leurs propres
munitions et artifices.

Article 15

En cours de mouvement ou pendant le séjour aux camps, les militaires néerlandais at-
teints de maladies ou de blessures graves sont soignés a l'infirmerie du camp ou évacués
sur les hdpitaux militaires, mixtes ou conventionnés. lls sont alors traités a titre onéreux
dans les mémes conditions que les militaires frangais. Les demandes de prise en charge doi-
vent étre adressées a la MCLAAA/DSF, qui les transmet par acceptation au service de
I'Ambassade du Royaume des Pays-Bas a Paris.

Les militaires néerlandais atteints de maladies bénignes ou de blessures légeres pen-
dant leur séjour sont soignés dans les infirmeries du camp concerné, a charge pour le ser-
vice de Santé néerlandais de les équiper en personnel et médicaments.

Le service de Santé francgais fournit a I'unité néerlandaise, a titre remboursable, les mé-
dicaments et appareils qui pourraient leur faire défaut.

Article 16

En cas de décés d'un membre des forces néerlandaises sur le territoire frangais au cours
ou a 'occasion des exercices en France, le déces doit étre déclaré a l'officier d'état civil de
la commune ot il est survenu. Le décés est constaté par un médecin frangaise habilité qui
établit le certificat.
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Si l'autorité judiciaire francaise ordonne 'autopsie du défunt, celle-ci est effectuée con-
jointement par un médecin frangais désigné par l'autorité judiciaire et par un médecin mi-
litaire néerlandais désigné par les autorités militaires néerlandaises, au moment et au lieu
fixés par l'autorité judiciaire.

Les autorités militaires néerlandaises peuvent disposer du corps dés que l'autorisation
leur en a été notifiée par l'autorité militaire frangaise.

Le transport du corps hors de France est effectué conformément a la réglementation
frangaise en vigueur.

Les autorités militaires néerlandaises s'engagent a fournir aux autorités frangaises, a la
demande de celle-ci, toutes indications sur les opérations de transport dont il s'agit.

Article 17

A titre de participation aux frais d'entretien et de fonctionnement du camp d'une part,
aux dépenses exceptionnelles engagées par le Gouvernement frangais d'autre part, le Gou-
vernement néerlandais verse une contribution globale de caractére forfaitaire dont le mon-
tant est déterminé par l'arrangement mentionné a l'article 1, pour 'effectif ayant séjourné
dans les camps. Le calcul de cette contribution est basé sur les situations journaliéres cer-
tifiées par le commandant du détachement néerlandais et remises a l'officier de liaison fran-
cais.

Article 18

Le Gouvernement néerlandais régle en francs frangais prélevés sur un compte de non-
résident ou provenant de la cession de devises sur le marché des changes, par chéque a l'or-
dre du Trésor public ou par virement au profit de I'Agent comptable central du Trésor pu-
blic, les dépenses ci-aprés:

le prix des fournitures effectuées et des prestations consenties conformément
a l'article 8,
- le prix des carburants et ingrédients cédés par le service des Essences des Ar-
mées en exécution de l'article 8,
- les taxes téléphonique conformément a l'article 10,
- le cofit des prestations du service de Santé des Armées prévues a l'article 15,
- le montant de la contribution prévue a l'article 17,

- plus généralement toutes autres dépenses résultant de l'application du
présent Accord, comme par exemple les dégradations des installations, les per-
tes et détériorations des installations, les pertes et détériorations de mobiliers et
matériels (article 5), les prestations de 1'arme du matériel (article 13).

Ce réglement donne lieu, aprés service fait, au versement d'acomptes dont le montant
est arrété en fonction du volume et de la nature des prestations consenties.

Ultérieurement, il est procédé au paiement du reliquat des sommes dues dans les trois
mois suivant la demande présentée par la Direction des services financiers du ministére de
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la Défense (DSF) a I'Attaché militaire et de I'air prés 'Ambassade du Royaume des Pays-
Bas a Paris.

La demande de paiement revét la forme d'une récapitulation des sommes dues. Ce re-
levé est appuyé, soit d'états décomptés, soit de factures ou mémoires.

Ces pieces justificatives centralisées par la DSF sont normalement revétues d'une men-
tion d'exécution du service ou de livraison de la fourniture apposée par la partie prenante
néerlandaise, mention comportant l'indication des nom et grade du signataire.

Les prestations de caractére individuel telles que, par exemple, les repas pris dans les
cercles, les consommations dans les bars et foyers, les communications téléphoniques pri-
vées sont payées directement par les bénéficiaires en francs frangais.

Article 19

Les membres des forces néerlandaises sont considérés au regard de la réglementation
francaise des changes comme des non-résidents en ce qui concerne tant les dispositions re-
latives aux voyageurs que toutes les opérations réglementées.

Le trésorier-payeur des forces néerlandaises peut, comme tout non-résident, étre titu-
laire d'un compte de non-résident en francs.

Ce compte peut, notamment, étre crédité soit du produit de la cession sur le marché des
changes de Paris de toutes devises, soit par virement d'un autre compte de non-résident en
francs; il peut étre débité du retrait de billets de banque frangais ou étrangers et de tout
transfert vers I'étranger effectué sur le marché officiel des changes. Ces mouvements s'ef-
fectuent librement.

Les membres des forces néerlandaises peuvent importer et exporter des espéces en
francs ou en devises sans limitation. Une déclaration au service des douanes de la frontiére
est exigée lorsque leur montant excede la contre-valeur de 50 000 francs. Toutefois ces dis-
positions cambiaires peuvent faire l'objet de modifications, compte tenu de la réglemen-
tation des changes en vigueur.

Article 20

Le présent Accord sera appliqué provisoirement a partir du jour de sa signature et en-
trera en vigueur a la date a laquelle les Parties contractantes se seront notifiées par écrit qu'il
a été satisfait aux procédures constitutionnelles requises a cet effet.

Article 21

Le présent Accord est applicable uniquement sur le territoire métropolitain des deux
parties.

Article 22

Le présent Accord peut étre révisé a tout moment par accord écrit entre les Parties. 1l
peut étre dénoncé a tout moment avec un préavis d'une année.
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En foi de quoi les représentants des deux Gouvernements, diment autorisés a cet effet,
ont signé le présent Accord.

Fait & Paris, le 16 septembre 1988, en deux exemplaires originaux, en langue frangaise.

Pour le Gouvernement du Royaume des Pays-Bas :
Ambassadeur Extraordinaire et Plénipotentiaire,

JONKHEER MAX VEGELIN VAN CLAERBERGEN,

Pour le Gouvernement de la République frangaise :
Le Conseiller des Affaires étrangéres,
Chef de la mission centrale de liaison pour I'assistance aux armées alliées,

P. A. GUYOMARD
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Annexe

L’arrangement administratif visé a I’article 1 de I’Accord entre le
Gouvernement du Royame des Pays-Bas et le Gouvernement de la
République frangaise relatif au séjour de forces néerlandaises en
France comportera notamment des dispositions sur les sujets
suivants:

a) les camps spécifiques dont il s’agit;

b) les redevances a fixer pour les prestations prévues a l'article 8;

¢) les redevances forfaitaires prévues a l’article 17;

d) la spécification du général commandant la (ou les) région(s)
militaire(s), chargé de régler les déplacements par voie routiere;

e) un tableau de déplacement des unités comme prévu ci-dessous:

f) Etat des munitions a stocker en emballages admis au transport
conformément a ’appendice joint.

Séjour du au

PHASES NATURE DES ITINERAIRES
DETACHEMENTS GITES D’ETAPE
EFFECTIFS ET ESCALES
MOYENS TECHNIQUES
DATES DE DEPART
DATES D’ARRIVEE

Détachements

précurseurs

lére phase A) Matériels
B) Personnel

2¢éme phase A) Matériels
B) Personnel

Départ A) Matériels
B) Personnel
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[TRANSLATION - TRADUCTION]

AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE KINGDOM OF THE
NETHERLANDS AND THE GOVERNMENT OF THE FRENCH REPUB-
LIC CONCERNING THE STAY OF DUTCH FORCES IN FRANCE

The Government of the Kingdom of the Netherlands and the Government of the French
Republic, (hereinafter known as the Parties),

In consideration of the Agreement between the States Parties to the North Atlantic
Treaty regarding the status of their forces, signed in London on 19 June 1951,

Have agreed on the following provisions:
Article 1

The present Agreement lays down the conditions under which Dutch units may stay in
French camps.

Administrative arrangements concluded on a case-by-case basis between the compe-
tent authorities of the two Parties shall determine the practical procedures of the stay, as
affected by the availability of French camps for use.

These administrative arrangements must always include the items listed in the Annex
to the present Agreement, of which it forms an integral part.

The deployment of detachments and their return to the bases where they are stationed
shall be addressed in a message sent before the occurrence.

Article 2

Liaison between the French military authorities, or in some cases civilian authorities,
and the Dutch units staying in the camps shall be provided by a French liaison detachment,
commanded by an officer, with the task of presenting Dutch requests to the competent
authorities.

Within the Dutch troops, a support detachment, commanded by an officer, shall be re-
sponsible, in cooperation with the French detachment, for the formal details of the physical
conditions of life of the Dutch units.

Article 3

Movements on the ground shall be organized by Army Headquarters, Logistics Divi-
sion, in cooperation with the Dutch military authorities.

Movements by road shall be controlled, under the direction of this headquarters, by the
general commanding the military region in question. Formations of Dutch military police,
who shall have authority only over the Dutch forces, shall be supplied as backup to the
French formations responsible for traffic. The vehicles shall be equipped with the distinc-
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tive badge of nationality, the designator, and the serial numbers and flags stipulated by the
French command.

Movements by rail shall be regulated by liaison with the Dutch and Belgian railway
services on the one hand and the French railway system SNCF on the other, so as to ensure
continuity of the movements over French territory. The operations of securing the materiel
to be transported shall be carried out by the Dutch forces, in line with the conditions laid
down by SNCF.

The convoys shall be entitled to organize a radio link with their command posts in the
Netherlands within the provisions of Allied regulations.

Article 4

The Dutch forces may import into France, free of duty, their equipment and reasonable
quantities of supplies, hardware and other goods intended exclusively for their own use.

No formalities shall apply to the import of equipment, supplies, hardware and other
goods travelling with units on the move, provided that the nature and volume of such im-
ports are in line with the normal needs of these units.

Upon crossing the frontier, each convoy leader shall present to the control point a de-
tailed listing of the personnel and an inventory by category of the vehicles, equipment, sup-
plies and hardware being transported. Upon crossing the frontier on the return journey, the
same shall apply.

Duty-free entry of materiel and merchandise imported into France other than with the
military convoys shall be subject to presentation to the customs office of a declaration, form
302, signed by a duly empowered Dutch military authority.

Article 5

The head of the support detachment shall present himself upon arrival to the officer
commanding the camp who will indicate to him the buildings, installations, ground and fir-
ing ranges placed at the disposal of the Dutch units. The latter shall use these under the
same conditions as the French units passing through and in accordance with the regulations
in force.

At the beginning and the end of the stay, there shall be drawn up a condition report on
the buildings and installations used by the Dutch units, an inventory of the materiel placed
at their disposal and a report on the condition of the road network within the camps likely
to be used by the Dutch units during their manoeuvres. The documents shall be signed by
both the head of the support detachment or by a non-commissioned officer assigned by him
and by the representative of the competent French services. Losses and deteriorations of
materiel and damage to the installations resulting from failure to observe the regulations of
the camp shall be invoiced to the Netherlands authorities.
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Article 6

The French officer commanding the camp shall be the most senior officer. He shall
notify the commander of the Dutch unit of the rules and regulations for whose observance
he is responsible.

Territorial command over the camp shall remain unchanged during a stay of the Dutch
troops.The flags of the French Republic and of the Kingdom of the Netherlands shall be
raised together.

Within the confines of the camp, the discipline of the Dutch unit shall be the responsi-
bility of its head.

The French command shall stipulate the conditions under which Dutch personnel are
permitted to leave the camp, whether as a group or individually, whether on or off duty.

Collective excursions, of a sporting or tourist nature, may take place outside the camp.
In that case, they must have the prior agreement of the local French command.

The formations of Dutch military police shall not act on their own initiative outside the
camp, but in certain circumstances their assistance may be requested by the French
gendarmerie, exclusively to maintain order and discipline among the members of the Dutch
detachment.

Article 7

The manoeuvres, firings and exercises in which the Dutch unit participates shall take
place in accordance with the standing orders of the camp concerned and with the safety
measures applicable in peace-time to the firing of ground-to-ground artillery.

When an event involving personnel or equipment belonging to the Dutch detachment
has caused physical injury to anyone, or caused damage to third party property, the Dutch
military personnel of the detachment shall notify as quickly as possible:

- directly, the nearest gendarmerie brigade, if the event has occurred outside the camp;

- the commandant of the camp in any other circumstances. That authority is then re-
sponsible for alerting the competent gendarmerie brigade as quickly as possible.

Furthermore, if damage is caused during or on the occasion of manoeuvres or move-
ments, the French and Dutch authorities shall inform one another thereof as rapidly as pos-
sible. Subject to the specific provisions covered at the end of article 5 above, settlement of
the damages shall take place in accordance with article V111 of the Agreement signed in
London on 19 June 1951.

Article 8

Any major request for resupply (fuel, food, miscellaneous materiel) must normally be
submitted two months in advance to the competent French services.

The French services shall ensure:
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- resupply of food at the rates applied to the French formations in the case of the
foodstuffs that are normally supplied to them and at cost price for all other food-
stuffs;

- supply of electrical power, heating and lighting, normally invoiced on the basis
of the quantities consumed, at the rates applied to the French formations, or by
means of a flat fee set by the arrangement referred to in article 1 for the number
of personnel present in the camp if it is not possible to measure the actual con-
sumption;

- supply of water against payment of a flat fee set by the arrangement referred to
in article 1 for the number of personnel having stayed in the camp;

- supply of bedding, camping equipment and furnishings, and washing of the bed-
ding, against payment of a flat fee set by the arrangement referred to in article |
for the number of personnel having stayed in the camp, this rate including the
supply of sheets;

- individual washing and supply of